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PENGANTAR PENERBIT

Salah satu titik kepedulian Public Interest Research and
Advocacy Center (PIRAC) ialah kedermawanan sosial atau
filantropi. Dan kalau diurai lebih lanjut kedermawanan sosial

ini akan memunculkan isyu-isyu krusial semacam keadilan dan
kesejahteraan sosial.

Tentu saja, upaya-upaya atau cara-cara yang ditempuh
menuju masyarakat yang berkeadilan dan berkesejahteraan
sosial tercakup dalam filantropi ini. Karena itulah, hasil karya
Peter Kropotkin bertajuk Mutual Aid: A Factor of Evolution
menjadi sebuah karya yang amat penting untuk diketahui
masyarakat umum lebih-lebih komunitas khusus yang berki-
prah dalam bidang kedermawanan sosial.

Perlu diketahui hasil karya Kropotkin dalam naskah
aslinya terdiri atas delapan sebagai berikut:

Chapter 1 Mutual Aid Among Animals

Chapter 2 Mutual Aid Among Animals (lanjutan)

Chapter 3 Mutual Aid Among Savages

Chapter 4 Mutual Aid Among The Barbarians

Chapter 5 Mutual Aid Among In The Medieval City

Chapter 6 Mutual Aid Among In The Medicval City (lanjutan)
Chapter 7 Mutual Aid Amongst Ourselves

Chapter 8 Mutual Aid Amongst Ourselves (lanjutan).
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Kalau hendak diringkas tentu 8 bab terseb

ut
dianggap sebanyak 5 bab karena ada tiga di antaranyadapat

merupakan lanjutan bab sebelumnya. Setelah dilak Ya:g

ukap
gan dap,
akhimya
Mpat bap,

penilaian dan pertimbangan dari sudut kepentin
relevansi dengan konteks gerak langkah PIRAC saat inj
Penerbit melakukan penerjemahan hanya pada e
terakhir, menjadi masing-masing;

Bab 1 Gotong Royong dalam Kurun Awal

Bab 2 Gotong Royong dalam Kurun Lanjutan

ab 3 Gotong Royong Pada Masyarakat Modern
ab 4 Gotong Royong Antarkita Sendiri.

Dalam bab-bab pilihan di atas Kropotkin semakin
emperkuat argumentasinya bahwa kunci keberhasilan dalam
erak maju peradaban adalah gotong royong dan saling dukung

~Bukan saling saing dan upaya penonjolan diri di atas kerugian
pihak lain.

Dengan menyimak buku ini para pembaca akan mema-
hami bahwa pembangunan sebuah rumah, misalnya, bisa
dilakukan melalui gotong royong dengan para tetangga tanpa
hitung-hitungan uang senjlimet saat ini. Demikian pula dengan

usaha di bidang niaga bisa dilakukan dengan modal dan kepemi-
likan bersama.

| Penerbit ingin mengucapkan terima kasih kepada pener-
Jemah maupun penyunting yang telah berupaya sebaik mungkin
agar buku penting ini menjadi lebih menarik dan enak dibaca

Tidak lupa ucapan terima kasih diberikan kepada The For ‘

Foundation yang mendukung upaya penerbitan buku ini-



PENGANTAR PENYUNTING

Nama Charles Darwin tidak asing di telinga kita semua.
Tokoh dunia berasal dari Inggris ini mulai diperkenalkan pada
para pelajar tingkat menengah di negeri ini melalui teori evolusi
yang dia kembangkan. Kendati kekurangan sekian banyak bukti
teori ini sempat diyakini kebenarannya oleh banyak kalangan.

Karena kelemahannya di sana sini, sudah lama pendapat
Darwin tersingkir dari kancah ilmiah, khususnya dalam kaitan
dengan asal-usul manusia. Yang tersisa hanyalah paham di bidang
sosial yang amat cocok dengan sifat dasar paham materialisme-
kapitalisme.

Paham materialisme-kapitalisme menjanjikan
kesejahteraan materi dengan upaya mengejar tingkat
pertumbuhan yang mustahil tercapai karena dari hari ke hari
tingkat ini selalu saja ditinggikan. Ciri mencolok lain adalah
persaingan yang senantiasa dielukan-elukan sebagai perjuangan

antarmanusia agar muncul pemenang di samping ada yang
menjadi pecundang.

Dalam buku bertajuk Mutual Aid: A Factor of Evolution
buah tangan Kropotkin ditelaah habis kesalahan besar teori
Darwin dalam hubungan dengan perjalanan evolusi manusia

menuju tingkat yang lebih tinggi. Dengan kata lain, masyarakat
yang lebih maju.
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Dari sudut substansi buku ini membeberkan goto
rovong sebagai kunci keberhasilan proses evolusi di kalp, ng
bil-mtakng (dalam dua bab pertama)r gotong royong di kala“gan
bangsa (vang L‘Iiﬂl’lggap) biadab (satu bab)’ gOtong rOYOng Pad;
masvarakat barbar, gotong royong pada kota abad pertengah,,
(dua- bab) dilanjutkan dengan dua bab .te-rakhir tentang gotong
royong pada masyarakat modern saat ini.

Dua bab pertama mengupas perjuangan hidup unty)
bertahan di kalangan binatang antara lain spesies tanpa flllang
elakang (invertebrata), masyarakat semut, lebah dan burung_
Ditambah lagi dengan hewan menyusui (mamalia), binatang
»engerat disambung dengan primata, yakni kera.

‘ Gagasan bahwa kebiasaan saling bunuh di antara satwa i
“atas ternyata tidak benar. Justru lantaran gotong royonglah fauna
M tersebut sanggup bertahan hidup. Yang acap disebut-sebut
"7 sebagai masyarakat dengan tingkat tinggi kegotong-royongan
adalah masyarakat semut. Dengan cara bahu-membahu mereka
mengumpulkan bahan pangan bahkan ketika harus
menghadapi masa-masa sulit, termasuk kerja sama yang rapi

ketika harus berhadapan dengan ancaman dari luar.

Pada burung, misalnya, lazim berlangsung kerja sama
dalam berburu dan menangkap ikan buruan di samping
tindakan saling lindungi di antara burung-burung kecil dalam
kawanan besar yang akan diganyang musuh. Dalam kaitan
dengan hewan pemangsa, dapat dikatakan satu spesies
memangsa spesies lain bukan untuk mengunggulkan dirinya
di atas satwa lain.

Semua itu berlangsung menurut hukum alam yang penuh

perhitungan justru agar keseimbangan alam secara keseluruhan
tetap lestari.



Pengantar Penyunting

Mekanisme pemangsaan semacam ini jauh dari gagasan
survival of the fittest karena di dalamnya tidak ada unsur
persaingan dan upaya pengunggulan diri. Kita tahu dua unsur
ini digembar-gemborkan, bahkan untuk menyongsong masa
depan manusia, sangat penting dan harus selalu digenjot
sehingga sanggup melibas pesaing yang menghadang.

Ketika berbicara soal gotong royong di kalangan penduduk
Kropotkin membedah tuntas potret kehidupan suku Semak
(Bushmen) dan Hottentot di Afrika, penduduk Australia maupun
Papua, orang Eskimo maupun Aleoutes.Tidak tertinggal konsep

keadilan yang berlaku di kalangan suku Dayak plus praktik
hukum yang berlaku di antara mereka.

Selanjutnya, dalam bab empat, dikemukakan proses
perjalanan pembentukan masyarakat yang lebih solid yang
berawal dari migrasi besar-besaran sampai terbentuk komunitas
desa. Pascamigrasi orang-orang barbar membangun bentuk
masyarakat baru sesuai dengan kebutuhan. Dalam kehidupan
sehari-hari komunitas desa ini tentu tidak luput dari kerja-kerja
komunal dan sengketa antarwarga. Untuk itulah, mereka
mengembangkan prosedur pengadilan termasuk hukum yang
mengatur penyelesaian sengketa antarsuku.

Dengan menyimak buku ini para pembaca akan
memahami bahwa pembangunan sebuah rumah, misalnya, bisa
dilakukan melalui gotong royong dengan para tetangga tanpa
hitung-hitungan uang senjlimet saat ini. Demikian pula dengan

usaha di bidang niaga bisa dilakukan dengan modal dan
kepemilikan bersama.

Butir pembeda antara niaga jaman itu dengan kongsi
dagang saat ini terletak pada dua unsur ini. Sekarang-sekarang
ini, modal sepenuhnya dipunyai oleh para pemodal dan
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kepemilikan hampir selalu seratus persen di. tangan merek; -
Padahal, sebelumnya para peserta kongsi urun modal segy,;
dengan apa yang ada pada . mereka di samping staty,
kepemilikan yang tetap dipunyai bersama tanpa ada pihak yang

mendominasi.

Dalam hal sengketa, yang merupakan keniscayaan dalam
pergaulan antarmanusia, diselesaikan berc?asarkan pada prinsip-
prinsip yang mudah, murah dan cepat sehingga roda kehidupan
tetap berputar dengan mulus tanpa meninggalkan rasa dendam

—pada pihak yang bersengketa.

Sebetulnya masih banyak sisi menarik dari bukuy
opotkin ini yang layak diantarkan untuk para pembaca, sayang
eterbatasan Penerbit boleh jadi membuka peluang untuk luput
—menangkap semua sisi-sisi tersebut sehingga gambaran yang
ymuncul tidak semenarik aslinya. Oleh karena itu, kearifan

maupun pengalaman para pembaca dapat didayagunakan
untuk berselancar menikmati karya Kropotkin ini.

Yang terpenting, citra tentang masyarakat idaman yang
terpancar dari buku ini tidak berhenti sekadar sebagai sebuah
utopia tapi mendorong munculnya sebuah gerakan dalam wujud
realita. Bagi pembaca yang ingin segera melanjutkan dengan
Fmb;bab berikutnya dipersilakan, sementara bagi mereka yang
Ingin sekadar mengingat kembali pokok-pokok pikiran dalam

teori evolusi Darwin dianjurkan membaca beberapa pafagraf
di bawah ini.

Masih segar dalam ingatan kita bahwa konsep seleksi alam
gli:upa:an landasan utama paham Darwinisme. Pernyataan ini
Keragssk?: pac.:la.b}lku Dgrwin berjudul The Origin of Species:
Norar gl @ eori diajukan ialah The Origin of Species, by means f

al Selection (Asal usy] Spesies, melalyj Seleksi’ Alam).
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Diuraikan lebih lanjut bahwa seleksi alam didasarkan pada
anggapan bahwa di alam selalu terdapat persaingan demi
mencapai kelangsungan hidup. Seleksi alam ini memilih
makhluk-makhluk dengan sifat-sifat yang paling membuat
mereka sanggup menanggulangi tekanan yang berasal dari
lingkungan sekitar. Pada akhir persaingan ini, yang terkuatlah,
yakni makhluk yang paling sesuai dengan keadaan alam, yang
akan bisa bertahan. Pada sekawanan rusa, misalnya, yang berada
di bawah ancaman pemangsa, mereka yang mampu mengambil
langkah seribu secara alami akan bertahan hidup. Akhimya, di

antara kawanan rusa tersebut hanya akan terdiri atas rusa-rusa
yang berkaki tangguh dan lincah.

Mudah dipahami berapa pun masa yang dilalui proses
seleksi semacam ini, rusa tidak akan pernah berubah wujud
menjadi hewan jenis lain. Memang rusa lemah akan tersingkir,
sementara yang kuat akan bertahan, tetapi karena tidak ada

perubahan yang terjadi dalam data genetik mereka, perubahan
spesies pun tidak akan terjadi.

Baru saja dinyatakan bahwa anggapan dasar teori seleksi
alam ialah bahwa di alam selalu terdapat persaingan sengit intra
maupun antarspesies demi kelangsungan hidup. Dengan
demikian tiap makhluk hidup hanya mempedulikan dirinya
sendiri kalau perlu bahkan sambil mengorbankan makhluk lain.

Yang perlu diingat adalah pengaruh sebuah teori ekonomi
pada pemikiran Darwin. Ketika mengajukan teori ini, gagasan
Thomas Malthus, seorang ahli ekonomi klasik Inggris,
berpengaruh penting pada diri Darwin. Sebagai seorang
ekonom, Malthus menyatakan bahwa manusia tak terhindar
dari persaingan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Alasannya, pertambahan jumlah pasok pangan tidak
sebanding dengan pertambahan kebutuhan. Kenyataan yang
Malthus lihat dan kemudian dia hitung mengungkapkan bahwa
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dalam populasi makhluk hidup kebutuhan akan sump,,
anan bertambah menurut deret ukur, sementara sumbey
makanan itu sendiri bertambah menu.rut de.ret hitung. Alhasi],
ukuran populasi mau tak mau akan dlba'ta51 oleb faktor-faktor
lingkungan, seperti kelaparan dan penyak%t. Darwin menerapkan
pandangan Malthus tentang persaingan sengit untuk
kelangsungan hidup antarmanusia kepada alam secara luas, dan
menyatakan bahwa “seleksi alam” adalah sebuah dampak

persaingan ini.

mak

Penelitian yang muncul kemudian menyanggah
kebenaran persaingan untuk .hidup di alam seperti yang
dirumuskan Darwin. Hasil penelitian menyeluruh terhadap
kelompok-kelompok hewan pada tahun 1960-an hingga 1970-
an, menyimpulkan bahwa makhluk hidup menyeimbangkan
populasi mereka melalui suatu cara menarik, yang mencegah
. persaingan untuk memperoleh makanan. Menurut V. C.
\Wynne-Edward, seorang ahli ilmu hewan Inggris sekaligus
neliti hewan-hewan di atas menyatakan bahwa populasi diatur
tidak melalui penyingkiran mereka yang lemah melewati
kendala-kendala hidup semacam wabah penyakit atau
‘ laparan, tetapi oleh sebuah mekanisme pengatur naluriah.

Dengan kata lain, hewan mengatur jumlah mereka tidak dengan
persaingan sengit, sebagaimana usul Darwin, tetapi dengan
membatasi perkembangbiakan.

Pengamatan seorang ahli ilmu tumbuhan, A. D. Bradshaw,
menunjukkan bahwa selama berkembangbiak, tumbuhan
menyesuaikan diri dengan “kepadatan” penanaman, dan
membatasi perkembangbiakan mereka jika daerah itu telah
Penuh dengan tumbuhan. Dj lain pihak, contoh per\gOfbanan
yang teramati pada hewan seperti semut dan lebah
menggambarkan sebuah model yang sama sekali bertentangal

€ngan persain ) enuru
Darwinis gan untuk kelangsungan hidup m



Pengantar Penyunting

Yang tidak kalah menarik, penelitian modern telah
mengungkap penemuan mengenai “pengorbanan diri” pada
bakteri. Makhluk hidup tanpa otak atau sistem saraf ini, yang
sama sekali tak berkemampuan untuk berfikir, membunuh diri

mereka sendiri untuk menyelamatkan bakteri lain ketika
mereka diserang virus.

Potret kehidupan semacam ini merupakan sanggahan atas
anggapan dasar bahwa persaingan untuk kelangsungan hidup
yang tidak bisa dihindari dalam proses seleksi alam. Harus
sejujurnya diakui adanya persaingan-persaingan tertentu di
alam; tetapi kita pun memiliki model-model lain, misalnya

“pengorbanan diri” dan “kesetiakawanan” demi kelangsungan
hidup.

Jakarta, November 2006
Nurhasan



PROLOG

GOTONG ROYONG:
FAKTOR UTAMA EVOLUSI

Peter Kropotkin

Ada dua aspek paling berkesan bagi penulis di kalangan
kehidupan fauna selama perjalanan penulis -selagi masih muda-
menjelajahi Siberia Timur dan Manchuria Utara. Salah satunya
ialah perjuangan luar biasa keras untuk tetap bertahan hidup
yang harus dihadapi kebanyakan spesies hewan melawan Alam
yang cuacanya buruk. Hal ini ini termasuk kehancuran besar-
besaran kehidupan yang secara berkala disebabkan oleh faktor
alamiah. Akibatnya, sedikitnya makhluk hidup di kawasan yang
amat luas yang termasuk dalam pengamatan penulis.

Hal kedua yang penulis temukan ialah kendati di beberapa
tempat yang menjadi ajang kehidupan sejumlah besar fauna di
tempat-tempat itu penulis gagal menemukan hal berikut ini,
walau penulis mencarinya sepenuh semangat: Perjuangan mati-
matian demi berlangsungnya eksistensi, di antara hewan-hewan
dari spesies yang sama. Bagi kebanyakan penganut Darwinisme
(meskipun tidak selalu oleh Darwin sendiri), hal ini dianggap
sebagai karakteristik dominan/dari perjuangan untuk tetap
bertahan hidup, dan faktor utama evolusi.
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engerikan yansg mgnyabpu bagian utar,
. : im dingin, dan bunga es berj
. menjelang akhir musim bun rkily
E,f,:asslging ri\enyertaiﬂ}'ai bunga €S d;m bsdal sal.Ju yangd atang
iélrlgbali pada paruh ke-dua bulan Mei. Padasaatitu, pepohqp,>
telah berbunga dan serangga merayap di mana-mana; bung, .
yang datang awal dan terkadang cucuran salju di bulan Juli

hingga Agustus. Sekonyong-konyong kedua hal tersebut ak,,

menghancuri serangga dalam jumlah tak terhitung ditambyy,

kawanan-kawanan -burung di padang rumput.

Badai salju m

Hujan deras yang disebabkan oleh angiq musim hujan,
yang turun di daerah-daerah bersuhu sedang di bulan Agustys
sampai September; mengundang banjir dalam skalg yang hanya
ditemui di Amerika dan Asia Timur. Di dataran tinggi bah in;

merendam daerah-daerah yang bermatra hampir seluas negara-
negara Eropa; dan akhirnya, curah salju lebat di awal Oktober:

lambat tetapi pasti menyebabkan wilayah luas seperti Prancis
dan Jerman sama sekali tidak bisa dihuni hewan pemamah biak
di samping menghancuri mereka dalam jumlah beribu-ribu.

Seperti inilah kondisi-kondisi kehidupan sarat perjuangan
di kalangan fauna di Asia Utara yang, penulis lihat. Sejak awal,
pemandangan semacam ini menyadarkan penulis akan sangat
pentingnya apa yang digambarkan Darwin sebagai “pencegahan
alami terhadap pelipatgandaan yang berlebih” dalam Alam,
dibandingkan dengan perjuangan antarindividu dari spesies
yang sama demi sekadar bertahan hidup, yang berlangsung di
sana-sini dalam jangkauan terbatas. Tetapi perjuangan tersebut

tidak pernah sampai sama pentingnya dengan perjuangan yans
semula. ‘

Kurangnya jumlah kehidupan, populasi yang minim~
bukan populasi berlebih — mempaF}lan cIi)ri Il)<has dzri bggian bus
?t?]ng Sarllgat luas yang kita sebut Asia Utara. Karenanya, sejd
” e}}: in.l.l - benar-b?nar meragui apa yang semakin diperte_gas

ajian lebih lanjut. Penulis meragu} realitas adanya persalﬂg,



Prolog .~

an ganas demi pangan dan kehidupan dalam masing-masing
spesies, yang sangat dipercayai oleh semua penganut Darwinis-
me. Akibatnya, penulis pun meragui peran dominan yang konon

dimainkan oleh persaingan semacam ini dalam evolusi spesies
baru.

Di pihak lain, penulis pun sering melihat kehidupan sejum-
lah besar satwa. Misalnya di danau-danau tempat sejumlah
spesies dan berjuta-juta individu berkumpul untuk membesar-
kan keturunan mereka; dalam koloni hewan pengerat; dalam
migrasi burung yang berlangsung dalam skala khas Amerika

menyusur Usuri; dan khususnya migrasi rusa kecil yang penulis
saksikan di Amur.

Pada masa itu beribu-ribu hewan cerdas ini berkumpul
seusai perjalanan panjang mengarungi daerah yang sangat luas.
Mereka terbang meninggalkan salju tebal yang akan segera
turun, agar dapat menyeberangi tepian Amur yang paling
dangkal. Pada semua peristiwa kehidupan fauna yang berlang-
sung di depan mata ini, penulis melihat Gotong Royong dan
Saling Dukung diterapkan hingga titik tertentu. Hal ini membuat
penu-lis mendugabahwa di dalamnya terdapat ciri paling penting

demi kelangsungan hidup, pelestarian tiap spesies, dan evolusi
lebih lanjut.

Akhirnya, penulis pernah melihat ternak dan kuda separuh
liar di Transbaikalia, di antara hewan-hewan liar pemamah biak;
tupai dan lain-lain, yakni terkadang hewan harus berjuang
melawan kekurangan pangan sebagai konsekuensi dari alasan
di atas. Seluruh anggota spesies yang terkena akibat musibah
ini keluar dari kesulitan itu dalam keadaan nyaris tanpa semangat
dan kesehatan yang sangat menurun. Alhasil, tak ada evolusi

progresif spesies yang dapat dimunculkan dari kurun persaingan
sengit semacam ini.

Setelah itu, perhatian penulis tertarik pada hubungan
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antara Darwinisme dan Sosiologli- Sebagai kQH_SEkuensi dar;
pengamatan tadi, penulis tidak blsz_:l menyetujui Semua ka
dan pamflet yang ditulis mengenai topik penting ini. Semu,
tulisan itu berupaya membuktikan bahwa Manusia, bergy
kecerdasan dan pengetahuannya yang lebih tinggi, mampy,
memperlunak kerasnya perjuangan antarmanusia dem;
kehidupan. Tapi pada saat yang sama, semua karya tulis inj pun
mengakui hal lain, yakni bahwa perjuangan demi kelangsungan
hidup, dari tiap hewan melawan sesama jenisnya, dan dari tiap
manusia melawan manusia lain, merupakan “hukum Alam.”

Di sisi lain, penulis tidak sependapat dengan pandangan
ini. Mereka yang menerima hukum Alam semacam itu berarti
mengakui adanya peperangan saudara tanpa belas kasihan demi
kehidupan dalam tiap spesies. Pengakuan bahwa peperangan
lersebut menjadi syarat untuk kemajuan sama saja mengakui
sesuatu yang bukan saja belum terbukti, namun juga tidak
‘memiliki konfirmasi berdasarkan pengamatan langsung.

Sebaliknya, sebuah kuliah berjudul “On the Law of Mu-
-tual Aid” bagi penulis memberi semacam pencerahan baru
terhadap keseluruhan topik ini. Kuliah ini dibawakan dalam
Kongres Ahli Naturalisme Rusia pada bulan Januari 1880, oleh
ahli zoologi terkenal Professor Kessler, yang saat itu menjabat
sebagai Dekan Universitas St. Petersburg.

Menurut gagasan Kessler, di samping hukum Perjuangan
Bersama dalam Alam juga ada hukum Gotong Royong. Demi
berhasilnya perjuangan bertahan hidup, dan khususnya evolust

progresif spesies, hukum ini jauh lebih penting daripada hukum
saling saing.

Sumbang pikiran inj pada kenyataannya tak lebih dar!
penggmbangan lebih lanjut atas gagasan yang diungkapkar’
Dgrwm sendiri dalam The Descent of Man. Bagi penulis gagasan
In1 sangat tepat dan sangat penting. Maka itu, sejak pent ®
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mengenal dekat gagasan tersebut (tahun 1883), penulis mulai
mengumpulkan materi untuk mengembangkannya lebih jauh.
Kessler hanya menggambarkannya secara sepintas dalam kuliah-

nya, tanpa sempat mengembangkannya karena dia keburu
meninggal pada tahun 1881.

Hanya dalam satu butir pemikiran penulis tidak bisa sepe-
nuhnya menyokong pandangan Kessler. Kessler merujuk pada
“perasaan sebagai orangtua” dan perasaan asuh pada keturunan
sebagai sumber kecenderungan timbal balik pada hewan. Tetapi
di sini ada dua hal. Pertama, menentukan seberapa jauh peran
kedua perasaan ini dalam evolusi naluri sosial, dan ke-dua,
seberapa jauh naluri lain berperan pada arah yang sama.

Bagi penulis, pertanyaan ini cukup menggelitik dan sangat
luas, yang belum dapat kita diskusikan. Kita harus terlebih dulu
mengukuhkan fakta tentang Gotong Royong dalam kelas-kelas
fauna yang berbeda dan pentingnya fakta itu bagi evolusi. Setelah
itu, barulah kita dapat mempelajari apa yang berada dalam
evolusi perasaan sosial, sebagai orang tua, dan dalam sosialitas.
Yang terakhir ini jelas berakar dari tahap-tahap awal evolusi dunia
fauna, barangkali malah pada “tahap koloni.”

Konsekuensinya, penulis memusatkan perhatian utama
pertama-tama pada penetapan pentingnya faktor Gotong
Royong dalam evolusi seraya menyerahkan pada riset lain tugas
menemukan asal-usul naluri Gotong Royong dalam Alam.

Pentingnya faktor Gotong Royong —"bila saja generalitas-
nya dapat “diperagakan” —tak luput dari kejeniusan seorang
naturalis yang begitu mencolok dalam diri Goethe. Eckermann
pernah memberitahu Goethe —di tahun 1827 —bahwa dua anak
burung gereja pernah kabur dari peliharaannya. Keesokan
harinya ia menemukan mereka di sarang burung robin berdada
merah (Rothkehlchen). Burung robin itu memberi pangan anak-
anak burung gereja bersama dengan anak-anaknya sendiri.
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Mendengar fakta ini, semangat Goethe menyala. Dj dalam
fenomena itu dia Goethe melihat adanya penegasan atag
pandangan panteistiknya sendiri, dan beFkata: “Jika beng;
memberi pangan pada orang asing berlaku di seluruh Alam dap,
memiliki ciri hukum umum—akan banyak misteri yang
terungkap.” Keesokan harinya kembali ia menekuni masalah

1nil.

Dengan bersungguh-sungguh Goethe meminta Eckermann
(seperti yang kita ketahui, ia seorang ahli zoologi) untuk
menjadikan topik ini sebuah kajian khusus. Goethe menambah-
kan bahwa Eckermann pasti akan menjumpai “hasil yang tak
ternilai harganya” (Gespriche, edisi 1848, vol. iii. hal. 219, 221).
Sayangnya, kajian ini tak pernah terlaksana. Namun mungkin
sekali Brehm telah terilhami oleh perkataan Goethe. Brehm
sendiri dalam buah karya-karyanya telah mengumpulkan materi
ang kaya yang berhubungan dengan gotong royong
tarhewan.

9 4

y  Antara tahun 1872-1886 diterbitkan beberapa karya
enting yang berisi kecerdasan dan kehidupan mental hewan.
iga di antaranya secara lebih khusus membahas topik yang
“8edang diulas ini; yakni Les Sociétés animales, oleh Espinas (Paris,
| 1877); La Lutte pour 'existence et I'association pout la lutte, sebuah
~ kuliah dari ].L. Lanessan (April 1881); dan buku Louis Biichner’s,
Liebe und Liebes-Leben in der Thierwelt, yang edisi pertamanya
te_rbit tahun 1882 atau 1883. Edisi ke-duanya yang telah banyak
dltan_lbahi terbit tahun 1885. Meski setiap karya ini sangat bagus,
tetapi mereka banyak menyisakan ruang bagi sebuah karya gund
memperbincangkan Gotong Royong.

Disini Gotong Royong bukan saja sebagai argumen ndu-

#:gg asal-usul naluri moral dari jamar{ sebelfm adgunf; m};flusif_l-
Es if\lalsa pun sebagai sebuah hukum Alam dan faktor evolus®
he\I/)v e mencurahkan perhatian utamanya pada masyar aka
(semut, lebah) yang dibangun atas pembagian kerja sec2™



Prolog -

fisiologi. Karyanya penuh dengan petunjuk yang mengagumkan
yang terbuka ke segala arah. Tetapi karya itu ditulis pada waktu
evolusi masyarakat manusia belum bisa dipelajari dengan
pengetahuan yang kini kita miliki. Kuliah Lanessan lebih
memiliki ciri sebuah rencana umum dari sebuah karya yang
dipetakan secara brilian, yang akan membahas Saling Dukung.

Dimulai dari batu-batuan di laut, ia maju ke kajian tentang
dunia flora, fauna dan manusia, Kendati karya Biichner sugestif
dan kaya dengan fakta, penulis tidak bisa menyetujui gagasan
utamanya. Bukunya dimulai dengan himne untuk rasa cinta,
dan hampir semua ilustrasinya dimaksudkan untuk membuk-
tikan keberadaan cinta dan simpati di antara hewan. Mengecil-
kan makna sosialitas hewan menjadi cinta dan simpati berarti
mengecilkan sifat umum dan kadar pentingnya. Ini sama dengan
etika manusia, yang didasarkan pada cinta dan simpati pribadi,

yang telah menyempitkan pengertian atas perasaan moral secara
keseluruhan.

Bukanlah rasa cinta pada tetangga penulis —yang sering
tak penulis kenal sama sekali—yang mendorong penulis
menyambar seember air lalu lari ke rumahnya untuk menyiram
rumahnya yang terbakar. Yang menggerakkan penulis ialah
perasaan atau naluri solidaritas dan sosialitas manusiawi yang
jauh lebih luas, walau lebih samar.

Hal ini juga berlaku di kalangan hewan. Bukanlah cinta,
bukan pula simpati (yang dipahami dalam pengertiannya yang
benar) yang mendorong segerombolan hewan pemamah biak
untuk mengambil posisi berbentuk lingkaran demi menangkis
serangan serigala; bukanlah cinta yang mendorong serigala
berburu secara berkelompok; bukanlah cinta yang mendorong
anak kucing atau kambing untuk bermain, atau selusin spesies
anak burung untuk menghabiskan waktu bersama-sama selama
musim gugur; dan bukanlah cinta atau simpati prlbadl yang
mendorong beribu-ribu rusa kecil yang tersebar di kawasan
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seluas Prancis untuk berkumpul dalam sejumlah kelorppok Yang
semula terpisah-pisah; semuanya berderap menuju tempay

tertentu setelah melintasi sebatang sungai.

Perasaan ini tak terhingga luasnya melebihi cinta atay
simpati pribadi. N aluri ini telah dikembangkan pelan-pelan di
tengah hewan dan manusia menyusuri sebuah perjalanan evolusi
yang sangat panjang. Naluri ini telah mengajari hewan maupun
manusia akan kekuatan yang dapat dipinjam dari praktik
Gotong Royong dan Saling Dukung. Dengan praktik ini, mereka
pun telah diajari tentang kesenangan yang dapat ditemukan

dalam kehidupan sosial.

Pentingnya pembedaan ini akan dengan mudah meraih

penghargaan di mata para mahasiswa psikologi binatang, dan

Jterlebih lagi di mata para mahasiswa etika manusia. Cinta, simpati

N dan pengorbanan diri jelas berperan besar dalam perkembangan
progresif perasaan moral kita.

Tetapi bukanlah cinta dan bahkan bukan simpati yang
melandasi adanya Masyarakat dalam kehidupan manusia. Yang
melandasinya ialah kesadaran —meski hanya dalam tahap
naluri—akan adanya solidaritas manusiawi. Yang mendasariny2
1algh pengakuan nirsadar akan kekuatan yang dipinjam oleh
setiap insan dari praktik gotong royong.

Pengakuan akan ketergantungan erat kebahagiaan tiap
Sranﬁ yang bersumber darj kebahagiaan semua orang; dan akan
;gi eadilan, atau kesetaraan, yang mengantar individu untuk

. 5anggap hak—hali setiap individu lain setara dengan hakny2
~ 7aNg lapang dan penting inilah perasaan mord
gang lebl‘h tmg_gl iibankgun, N;qun rgnata per;bincangankir::
.. ng up a S 5 b " aka
men .<arya ini. Di sini penulis hanya

yajikan sebuah kuliah berjudul “J usticsand Morality” yaré

Penuli :
4 a":flb: Wat an sebagai tanggapan atas Ethics dari Huxley- !
Y& Sebagian topik ini telah dibahas.
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Konsekuensinya, penulis menganggap bahwa sebuah
buku yang ditulis mengenai Gotong Royong sebagai Hukum
Alam dan faktor evolusi dapat mengisi celah-celah kosong yang
penting. Huxley mengibarkan manifesto “Struggle-for-life” pada
tahun 1888 (Struggle for Existence and its Bearing upon Man). Di
mata penulis, manifesto itu merupakan representasi yang amat
tidak tepat mengenai fakta tentang Alam, menurut apa yang
terlihat di dalam semak-semak maupun hutan.

Maka itu, penulis mengontak editor Nineteenth Century
untuk bertanya apakah beliau berkenan untuk memberi kajian
berupa tanggapan teperinsi atas pandangan salah satu penganut
terkemuka paham Darwinisime. James Knowles menerima
usulan itu dengan penuh simpati. Penulis juga berbicara menge-
nai hal ini dengan W. Bates. “Ya, tentu saja; itulah Darwinisme
sejati,” jawabnya. “Memprihatinkan apa yang telah ‘mereka’
perbuat pada Darwin. Tulislah artikel-artikel ini, dan setelah
dicetak, penulis akan melayangkan surat pada Anda yang boleh
Anda terbitkan.” Sayangnya, penulis memerlukan waktu
hampir tujuh tahun untuk merampungkan artikel-artikel ini.
Ketika artikel terakhir diterbitkan, Bates sudah meninggal dunia.

Setelah mendiskusikan pentingnya gotong royong dalam
berbagai kelas fauna, tentu penulis merasa harus mendiskusikan
pentingnya faktor yang sama dalam evolusi Manusia. Hal ini
lebih penting karena sejumlah pakar evolusi yang mungkin tidak
menolak mengakui pentingnya gotong royong antarhewan.

Tetapi mereka, misalnya Herbert Spencer, menolak
mengakui adanya hal itu bagi Manusia. Bagi Manusia primitif —
mereka bersikukuh —perang satu manusia melawan semua
adalah hukum kehidupan. Pendapat ini sering diulang-ulang
dengan sukarela tanpa disertai kritik memadai sejak era Hobbes.
Seberapa jauh pendapat ini didukung oleh apa yang kita ketahui
tentang fase awal perkembangan manusia diulas pada bab
tentang Suku Liar dan Bangsa Barbar.
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Tum

ong dibangun melalui sifat jenius Kreag
suku liar dan massa yang separuh liar selama kurun awg] klan

dalam sejarah manusia. Pembangunan 1ni berlanj}lt selam,
periode komunitas desa. Pranata awal ini menimbulkap,
pengaruh mendalam pada perkembgngan lanjut Manusj,
hingga masa kini. Hal tersebu.t, beserta jumlah dan P_enhf}gnya
pranata ini, mendorong penulis untuk memperluas riset hingg,

periode sejarah setelahnya.

Pranata gotong roy

Khususnya, penulis mempelajari periode paling menarik,
yakni republik kota abad pertengahan yang l?ebas. Universalitas
dan pengaruhnya atas peradaban modern kita belum sepenuh-
nya dihargai. Dan akhirnya, secara ringkas penulis mencoba

enyiratkan betapa pentingnya naluri Saling Dukung yang
giwarisi manusia dari perjalanan evolusinya yang teramat panjang

* Halam masyarakat modern kini. Masyarakat modern konon
ersandar pada prinsip: “setiap orang untuk dirinya sendiri, dan
egara untuk semua orang.” Tetapi masyarakat tidak pernah

qberhasil dan tak akan berhasil mewujudkan prinsip tersebut.

J Boleh jadi akan muncul keberatan bahwa buku ini terlam-
pau menyoroti hewan dan manusia dari aspek yang terlalu
menguntungkan. Kualitas sosial mereka ditekankan, sedangkan
naluri antisosial dan penonjolan diri nyaris tidak masuk perhi-
tungan. Hal ini tidak dapat dihindari. Belakangan ini, kita banyak
(f;l}er?lfiir_lgar tentang ”perjuapgan yang keras tanpa belas kasihan
b alm rln I;P- Perjuangan inj kabarnya dilancarkan oleh tiap
melawane awan Semua hev_van lain. Juga oleh tiap “manusia liar

e i mselzmua Mmanusia liar” lainnya, dan tiap manusia

€lawan semua sesama warga negara.

o I;:Eteirncayaan Ini telah mendarah daging, sehingga pertam?
fakta. l:aktaci;fulz1 tu1.< menghadapkarmya pada sejumlah besar
Manusia dalaa @ ini menunjukkan kehidupan hewan dan
mengindika ‘km aSpek yang jauh berbeda. Penting unt?k

Sikan betapa Pentingnya peran kebiasaan sosia
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dalam Alam dan evolusi progresif baik pada spesies hewan
maupun manusia.

Penting untuk membuktikan bahwa kebiasaan tersebut
memberi perlindungan yang lebih baik pada hewan terhadap
musuh-musuhnya. Sering kebiasaan sosial menjadi fasilitas
untuk memperoleh pangan dan (persediaan musim dingin,
migrasi, dst.,), panjang umur. Karenanya ia menjadi fasilitas yang
lebih besar demi perkembangan kemam-puan intelektual.

Kebiasaan sosial telah mendatangkan keuntungan yang
sama pada manusia. Sebagai tambahan, manusia berkemung-
kinan membangun pranata yang membuatnya dapat bertahan
dalam perjuangan keras melawan Alam. Manusia pun dapat
memperoleh kemajuan, di luar semua perubahan dalam sejarah.
Tema pokok buku ini tentang hukum Gotong Royong yang
dipandang sebagai salah satu faktor utama evolusi—bukan
tentang semua faktor evolusi dan nilai-nilainya. Buku pertama
ini harus ditulis, agar terbuka jalan bagi penulisan buku

selanjutnya.

Penulis bisa jadi orang terakhir yang meremehkan peran
yang dimainkan penonjolan diri individu dalam evolusi manusia.
Tetapi penulis percaya topik ini perlu diperlakukan secara jauh
lebih mendalam dibanding perlakuan yang diterimanya selama
ini. Dalam sejarah manusia, penonjolan diri individu sering, dan
terus-menerus menjadi, sesuatu yang berbeda dari, dan jauh lebih
besar dan mendalam daripada, kecupetan pikiran yang picik
dan tidak cerdas. Yang terakhir ini bagi banyak kalangan penulis
setali tiga wang dengan “individualisme” dan “penonjolan diri.”

Para individu yang tercatat dalam sejarah pun tidak hanya
terbatas pada mereka yang dieluk-elukan sebagai p.:ihlawan oleh
sejarawan. Konsekuensinya, penulis bermaksud, jika keadaan
memungkinkan, mendiskusikan secara terpisah peran penon-
jolan diri individu dalam evolusi progresif manusia.
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Di sini penulis hanya bisa memberikan Peérnyataan um
berikut: — Pranata Gotong Royong —suku, komunitag desa gi]lcljm
kota abad pertengahan—dalam per.ke.m.bangan sejarah mmaf
kehilangan sifat primitifny_a. Pranata ini digerogoti oleh PEI'tur:}
buhan yang bersifat parasit, dan karenanya menjadi hambatyy,
untuk langkah maju.

Saat itulah revolusi individu menentang pranata in; selaly
mengambil dua aspek berbeda. Sebagian dari mereka yang
bangkit berusaha memurnikan pranata lama, atau membangun
sebuah bentuk persemakmuran yang lebih maju, berdasarkan
prinsip Gotong Royong yang sama.

Mereka berusaha, misalnya, memperkenalkan prinsip
“kompensasi,” dan bukannya lex talionis (hukum sebagai
pembalasan, penerj.). Berikutnya yang diperkenalkan adalah
. pengampunan atas pelanggaran, atau prinsip kesetaraan ideal
yang lebih tinggi di hadapan nurani manusia. Ini sebagai ganti
“kompensasi,” menurut nilai kelas masyarakat. Tetapi pada saat
yang sama, sebagian pemberontak individual yang lain berupaya
 merubuhkan institusi Saling Dukung yang bersifat melindung
‘ini. Tujuannya tak lain adalah meningkatkan kekayaan dan
kekuasaan mereka sendiri.

. Dalam pertarungan tiga pihak ini, antara dua golonga;:
Individu yang memberontak dan pendukung apa yang sudaF
ada, terletak tragedi sejarah yang sesungguhnya. T?ta]l:('l
I‘:"e“_ggarlr(\barkan pertarungan ini akan membutuhkan Seudil ‘

yajangka waktu yang sama dengan van diperlukan un’™.
menulis buku ini. Demikian pula }%aln)):a dgengan mempela/Zy

S€cara ju; . : . n 1
Btanst JIUJur Peran yang dimainkan masing-masing kekuata
alam sejarah manusia.

n i
?ikgl’a’“ke_]

rapa _karyg yang membahas topik y
an sejak penerbitan ar o

Sama, yang telal_1 diterbitk
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karya tersebut penulis harus menyebut The Lowell Lectures on
the Ascent of Man, oleh Henry Drummond (London, 1894), dan
The Origin and Growth of the Moral Instinct, oleh A. Sutherland
(London, 1898). Keduanya terutama dibangun menurut
pemikiran yang terdapat dalam Love karya Biichner.

Dalam karya ke-dua, perasaan sebagai orang tua dan
keluarga sebagai pengaruh utama dalam perkembangan pera-
saan moral dibahas sebagian. Karya ke-tiga yang membahas
tentang manusia dan ditulis dengan pemikiran yang sama adalah
The Principles of Sociology, oleh Prof. F.A. Giddings. Edisi
pertamanya diterbitkan tahun 1896 di New York dan London.
Gagasan-gagasan utamanya ditulis secara garis besar oleh
pengarangnya dalam sebuah pamflet di tahun 1894. Tetapi
penulis serahkan pada kritikus sastra tugas untuk mendisku-

sikan butir-butir pertemuan, persamaan, atau perbedaan antara
karya-karya ini dengan karya penulis.

Beberapa bab yang berbeda dalam buku ini pertama kali
diterbitkan dalam Nineteenth Century. (“Mutual Aid among Ani-
mals,” pada September dan November 1890; “Mutual Aid among
Savages,” pada April 1891; “Mutual Aid among the Barbarians,”
pada Januari 1892; “Mutual Aid in the Medieval City,” pada
Agustus dan September 1894; dan “Mutual Aid amongst Mod-
ern Men,” pada Januari dan Juni 1896)

Dengan menerbitkannya dalam bentuk buku, pertama-
tama penulis bermaksud memasukkan dalam Kilas Balik sekian
banyak materi yang harus dihilangkan dalam artikel kajian.
Penulis juga ingin memasukkan diskusi mengenai beberapa
butir sekunder. Tetapi tampaknya dengan demikian Kilas Balik
akan membuat buku ini dua kali lebih tebal. Penulis terpaksa
membatalkan, atau setidaknya menunda, publikasinya. Kilas
Balik yang sekarang memuat diskusi hanya dari beberapa butir
yang telah menyulut kontroversi ilmiah selama beberapa tahun
terakhir. Penulis hanya memasukkan ke dalam teks masalah
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yang dapat dimasukkan tanpa mengubah struktur kary,
Penulis senang memiliki kesempatan untuk mengy
kapkan terima kasih sebesar-besarnya pada editor Nz'neteer,:t-
Century, James Knowles. Terima kasih ini diperuntukkan b, h
keramahan dan kebaikan hatinya pada tulisan-tulisan ini da]
kajiannya begituia mengetahui gagasan umumnya. Penulis Pinn
berterimakasih atas ijin yang telah diberikan untuk menceta)

ulang tulisan-tulisan penulis.

Bromley, Kent, 1902.

1 EEN



GOTONG ROYONG DALAM
KOTA ABAD PERTENGAHAN

ORANG BARBAR BERKUASA PENUH
Pertumbuhan Otoritas dalam Masyarakat Barbar

Sosialitas dan kebutuhan gotong royong dan saling
dukung merupakan bagian yang sangat melekat pada sifat
manusia. Akibatnya, dalam masa kapan pun dalam sejarah,
tak pernah kita lihat manusia tinggal dalam keluarga kecil
terasing, saling kelahi demi tetap hidup. Hal yang sebaliknya
dibuktikan oleh riset modern.

Sejak awal jaman prasejarah manusia telah berkelompok
menjadi gente, klan, atau suku. Kelompok-kelompok ini
dipertahankan melalui gagasan adanya persamaan keturunan
dan pemujaan nenek moyang yang sama. Selama beribu-ribu
tahun organisasi ini telah menyatukan manusia, walaupun
tidak ada kewenangan apa pun untuk menegakkannya.
Organisasi ini secara mendalam telah menyentuh segenap
perkembangan manusia setelahnya.

Kemudian ikatan persamaan keturunan melonggar kare-
na adanya migrasi berskala besar. Sementara itu, perkem-
bangan keluarga yang terpisah di dalam klan itu sendiri telah
mencabik-cabik kesatuan lama yang dimiliki klan. Maka
sebuah bentuk persatuan baru, yang prinsipnya bersifat
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Kkawasan —komunitas desa— dimunculkan lewat sifat jenjy
C

sosial dari manusia.

Lagi-lagi pranata ini menyatukan manusia selam,
beberapa abad. Dengannya mereka dapat.membangun lebik
lanjut pranata sosial mereka dan melewati beberapa periode
terkelam dalam sejarah. Mereka tidak perlu sampai terceraj
menjadi kelompok—kelompok ke}uarga dan 11'1d!V1du yang
longgar. Mereka dapat mengambil langkah lebih jauh dalam
evolusi, dan membangun sejumlah pranata sosial sekunder.

Beberapa di antaranya masih bertahan hingga masa kini.
Kini kita akan mengikuti perkembangan lebih lanjut dari
kecenderungan akan gotong royong yang akan selalu tetap
idup. Kita ambil contoh komunitas desa dari apa yang nama-
a bangsa barbar ketika mereka memulai peradaban baru
setelah jatuhnya Kekaisaran Romawi. Kita harus mempelajari
aspek-aspek baru yang diambil oleh kebutuhan sosial massa
di abad pertengahan, dan khususnya gilda dan kota abad
pertengahan.

. Jauh dari hewan yang suka berkelahi yang biasanya
7 “dibandingkan dengan mereka, bangsa barbar dari abad-abad
pertama era kita umumnya memilih damai daripada perang.
(Inisama dengan kebanyakan suku Mongol, AfriEa, Arab, dan

seterusnya, yang hidupnya masih berada dalam tahap barbar
yang sama).

Ada pengecualian beru lama
A pa beberapa suku yang selam
?ugrag besar'-besaran tergusur ke gunlfn pasir f?\,t::lugdaté‘r""n
bl:rgkgll yang tidak produktif. Maka mereka terpaksa secard
ala memangsa para tetangganya yang lebih mujur.

dan sgéﬂffj‘ : lhl,bkel_)anyakan kaum Teuton, Saxon, Kelt, 512%
PR e nya, begitu bermukim di tempat tinggal yang baru
ternak. K an langsung memegang sekop atau mengawa®
: - Ko i Mmasyarakat barbar paling awal telah menur’
v adax)ya Mmasyarakat yang terdiri atas kOmunl:
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bolan orang-orang yang saling perang.

Para bangsa barbar ini memenuhi negeri mereka dengan
desa dan peternakan; (1*) mereka menebangi hutan, menjem-
batani sungai berarus deras, dan menjadikan alam liar yang
sebelumnya tidak dihuni sebagai koloni mereka; dan mereka
menyerahkan kegiatan perang yang tidak pasti pada kelompok
Eersaudaraan, rombongan, atau “kelompok” orang-oran

ertingkah laku liar. Yang terakhir ini berkumpul di sekeliling
para kepala suku sementara. Mereka berkelana dan menawar-

kan jiwa petualang mereka, senjata dan pengetahuan pepe-
rangan mereka untuk melindungi populasi.

Populasi sendiri sangat ingin dibiarkan hidup dalam
damai. Kelompok prajurit datang dan pergi, melanjutkan
perselisihan keluarga mereka; tetapi sebagian besar massa tetap
menanami tanah, dan tidak begitu memperhatikan calon

pemerintah mereka; selama para calon itu tidak mengganggu
kemandirian komunitas desa. (2*)

Pihak-pihak yang baru menduduki Eropa mengembang-
kan sistem penyewaan tanah dan budidaya tanah yang kini
masih dijalani oleh beratus-ratus juta orang; mereka menyusun
sistem kompensasi untuk kesalahan, sebagai ganti balas
dendam berdarah seperti yang dianut sistem lama kesukuan;
mereka mempelajari bagian awal yang paling sederhana
tentang industri; mereka membentengi desa dengan dinding
pagar kayu, atau mendirikan menara dan benteng tanah
tempat semua orang akan mencari perlindungan bila ada invasi
baru. Dengan segera mereka menyerahkan tugas memperta-
hankan menara dan benteng ini pada orang-orang yang
mengkhususkan diri dalam berperang.

Maka sifat damai kaum barbar, dan jelas bukan yang
konon naluri berperang, menjadi alasan ketundukan mereka
ada kepala suku yang bersifat militer. Jelas bahwa cara hidu
Eelompok bersenjata menawarkan lebih banyak fasilitas untuk
pengayaan dibanding yang dapat ditemukan pembajak tanah

di komunitas pertanian mereka.
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kita melihat bahwa kelompok bersenjata
untuk menembak kaum Matabele! 4,
n ternak mereka. Padahal kaum Matabele
hanya mengingini kedamaian dan siap membelmya dengan
harga tingg. Rombongan bersenjata jaman c}ulu jelas tidak
lebih jujur dibanding rombongan pada ]ar’r‘}an kita. Gerombolan
ternak, besi (yang saat itu sangat mabhal (3%), dan budak diambj]
dengan cara ini; banyak hasil akuisisl demikian yang langsung
dihambur-hamburkan di tempat dalam pesta meriah seperti
yang diceritakan panjang lebar dalam puisi epik.

Bahkan kini

terkadang bersatu
merampok kawana

Meskipun begitu, sebagian kekayaan hasil rampokan
dipergunakan untuk pengayaan lebih jauh. Banyak tanah tersi-
sa, dan tidak kurang pula orang yang siap menanaminya, jika

ara penghuninya, yang pergi ke segala penjuru untuk mencari
mpat tinggal baru. Hal ini masih dilakukan di Rusia dalam
situasi serupa.

"’

Dan jika salah seorang kelompok bersenjata sewaan
enawarkan ternak pada petani untuk memulai hidup bary,
mereka bermukim di tanah itu. Yang juga ditawarkan termasuk
besi untuk membuat bajak, kalau bukan berupa bajak jadi, dan
perlindungan dari serangan di kemudian hari. Beberapa tahun
bebas dari semua kewajiban juga ditawarkan, sebelum petan!
mulai membayar utang berdasarkan kontrak.

Lalu setelah perjuangan keras mengatasi panen yans
buruk, banjir dan hama, parg pionir ini mulagi membayar utang’
Ete:jngk mereka. Jatuhlah mereka ke dalam kewajigan baga!
kuka terhadap para pelindung wilayah itu. Tak ragu lag!

ekayaan akan terakumulas;j dengan cara ini, dan kekuasaa®

' Ndebele atay Matabele ada

: 1di
Matabeleland Utara dan Selalah masyarakat berbahasa Bantu yang tingé?

tan, Zimbabwe Barat. - pener.
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selalu mengikuti kekayaan. (4*) Kita akan lebih jauh memasuki
kehidupan abad ke-enam dan ke-tujuh dalam era kita.

Maka kita akan melihat bahwa ada unsur lain, selain
kekayaan dan kekuasaan militer, yang diperlukan untuk
menegakkan kewenangan sekelompok kecil masyarakat.
Elemen ini adalah hukum dan hak, hasrat masyarakat untuk
mempertahankan kedamaian, dan menegakkan apa yang
mereka anggap sebagai keadilan. Unsur ini memberikan pada
para kepala kelompok ini —raja, bangsawan, knyaze, dan

sebagainya— kekuasaan yang mereka peroleh dua atau tiga
ratus tahun kemudian.

Gagasan yang sama tentang keadilan lahir sebagai
pembalasan yang layak atas kesalahan yang dilakukan. Gagas-
an ini telah bertumbuh pada tahap kesukuan. Kini gagasan ini
muncul sebagai benang merah melalui sejarah pranata-pranata
yang datang berikutnya. Lebih daripada alasan militer atau
ekonomi, gagasan ini menjadi dasar tempat kewenangan raja
dan penguasa feudal dibangun.

Malah salah satu kepedulian utama komunitas desa
barbar adalah selekasnya mengakhiri sengketa yang timbul
dari pengertian mengenai keadilan saat itu. Hal ini masih
berlaku pada kaum barbar saat ini. Jika ada pertengkaran,
komunitas segera turun tangan, dan kasusnya dihadapkan
pada folkmote*.

Setelah itu folkmote menetapkan jumlah komposisi ganti
rugi (wergeld) yang harus dibayar pqda orang yang menderita
kerugian atau keluarganya. Yang ditetapkan juga adalah fred,
atau denda karena mengusik kedamaian, yang harus dibayar
pada komunitas. Pertengkaran di kalangan sendiri dengan
mudah dapat diredakan dengan cara ini. Tetapi adakalanya
tetap berlangsung perselisihan antara dua suku yang berbeda,

? istilah Saxon untuk kelompok masyarakat. — penerj.
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atau dua konfederasi suku, meskipun sudah dilakukan }, erby.
gai pencegahan. (5%)

Di sini kesulitannya terletak pada upaya menemukap, -
biter atau penentu keputusan yang lfeputusannya hams
diterima kedua belah pihak. Keputusan itu harus berdasark,,
pada sikap netral dan pengetahuan atas hukum paling t,,
Kesulitannya lebih besar karena hukum adat antarsuku d,
konfederasi yang berbeda juga tidak sama dalam hal kompep.
sasi pada bermacam-macam kasus.

Maka menjadi kebiasaan untuk mengambil penenty
keputusan dari keluarga atau suku yang memiliki reputas;
dalam menjaga kemurnian hukum lama; mereka hapal lagy,
iad, saga, d1l. Semua itu merupakan cara melestarikan hukum
melalui ingatan; dan mempertahankan hukum dengan cara
ini menjadi semacam seni, sebuah “ajaran rahasia” yang
dengan hati-hati diwariskan dalam keluarga-keluarga tertentu
dari generasi ke generasi.

Hal ini bisa dilihat di Islandia, dan di negara-negara

Skandinavia lainnya, pada tiap Allthing, atau folkmote nasional.

~Seorang lovsogmathr biasa mengucapkan seluruh hukum yang
ada berdasarkan pada ingatannya agar semua yang hadir
mengetahui hukum tersebut. Di Irlandia, seperti yang kita
ketahui, ada sekelompok orang khusus yang memiliki reputasi
berdasarkan pada pengetahuan akan tradisi lama. Karenanya
mereka memiliki kewenangan tinggi sebagai hakim. (6)

Kita lihat di catatan tahunan di Rusia mengenail sebuah
keturunan utama sebuah keluarga di Rusia Barat Laut. Dipict
oleh kekacapan yang meningkat, yang disebabkan oleh ” lan
%ang bangkit melawan klan lain,” mereka meminta varingi#’

orman untuk menjadi hakim dan pemimpin rombonga"
Prajurit bagi mereka. Kita melihat para knyaze, atau bangsawa™

dipilih untuk masa 1ab
at ] dar
keluarga Norman )}ang :: n?:,a ratus tahun, selalu berasa

Dari situ kita jelas menyadari bahwa bangsa Glav
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mempercayai bangsa Norman karena
tentang hukum. Hukum inj pun akan
yang baik oleh keluarga-keluarga Slav
kasus ini kepemilikan atas aksara run
menurunkan kebiasaan la
sa Norman.

C{:)engetahuan lebih baik
iterima sebagai hukum
yang berbeda. Dalam
e’ yang dipakai untuk
ma jelas lebih menguntungkan bang-

Namun pada kasus lain ada indikasi samar-samar
tentang cabang “tertua” dalam garis keluarga ini, yang
dinamakan induk. Cabang ini dimohon untuk menyediakan

hakim, dan keputusan cabang ini diandalkan karena dianggap
adil. (7%)

Pada era berikutnya kita melihat kecenderungan yang
jelas untuk mengambil penentu keputusan dari kalangan
pemuka agama Kristen. Saat itu mereka masih memegang
prinsip fundamental Kristiani, yang kini sudah terlupakan,
bahwa pembalasan bukanlah tindakan yang adil. Ketika itu
pemuka agama Kristen membuka gereja sebagai tempat berlin-
dung bagi mereka yang melarikan diri dari balas dendam
berdarah. Mereka dengan sukarela bertindak sebagai arbiter
dalam kasus-kasus kriminal.

Mereka pun selalu menentang prinsip kesukuan lama
dengan prinsip nyawa bayar nyawa dan luka bayar luka.
Singkatnya, semakin jauh kita memasuki sejarah awal pranata,
semakin sedikit kita menemukan dasar bagi teori militer seba-
gai asal-usul otoritas. Sebaliknya, bahkan kekuasaan yang
kemudian menjadi sumber penindasan tampaknya menemu-
kan asal-usulnya pada keinginan massa atas kedamaian.

Dalam semua kasus ini fred, yang jumlahnya sering
mencapai separuh kompensasi, diberikan pada folkmote. Sejak
jaman dahulu kala fred biasa dimanfaatkan untuk sarana

* huruf-huruf yang dipergunakan bangsa-bangsa Jerman dari sekitar abad
ketiga sampai ketigabelas — pener;j.



dipakai bersama. Sy, : .

> apan dan pertahanal yang dip Saat
ké:?gf:;)}f)a masih gemikian (pembalilgunar; nlen?;ac)i'dl antar;
ba;l sa Kabyle* dan cabang-cabang ke u%rf,;lﬂk er fl?jn s 1 Mongy
Kitagmemiliki bukti langsung ba_hwaf a 2 an etuel':fapa abag
kemudian denda yudisial tetap diman aatkan uré1 memper.
baiki tembok kota. ( adi di Pskov dan beberap,

8*) Hal ini ter] :
kota di Prancis dan Jerman. Karenanya wajar kalau deng,
diserahkan pada sang penentu keputusan.

a, ia terikat pada keharusan untuk
mempertahankan rombongan kelompok bersenjata yang
dipercayai membela wilayah tersebut, dan melaksanakan

putusan. Hal ini menjadi kebiasaan universal pada abad ke-
delapan dan ke-sembilan, bahkan ketika penentu keputusan

adalah seorang uskup yang dipilih.

Sebagai balasanny

Bibit dari kombinasi apa yang kini kita sebut kekuasaan
yudisial dan eksekutif pun mulai muncul. Tapi ciri dari seorang
angsawan atau raja dibatasi dengan ketat hanya pada dua
ungsi ini saja. la bukanlah pemimpin rakyat —kekuasaan
tertinggi masih milik folkmote —bahkan bukan komandan
~militer bagi rakyat; saat rakyat mempersenjatai diri, mereka
maju di bawah pimpinan komandan tersendiri, yang juga
“dipilih, dan bukan bawahan, tetapi sejajar dengan raja. (%)
Raja hanya menguasai daerah pribadinya sendiri.

| Malah, dalam bahasa barbar, kata konung, koning, atau
cyning, sama dengan kata Latin rex, maknanya hanyalah
pemimpin sementara atau kepala suku dari sekelompok orang:
qumandan dari serombongan perahu, atau bahkan satu peraht
ajak laut, juga seorang konung. Hingga hari ini pemimpiﬂ
nelayan di Norwegia disebut Not-kong —"raja jala.” (10%)

! $uku Kabyle adalah suku Berbe
di Maroko, Tunisia, Lib
utara. - penerj.

: r di Afrika yang utamanya bertempat tinggl"’I
ya barat, dan wilayah pegunungan pantai di Alger?
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Penghormatan yang kemudian diberikan pada pribadi
seorang raja belum ada. Walaupun mengkhianati keluarga
dapat dihukum mati, membantai seorang raja dapat diganti
dengan membayar kompensasi. Hanya saja seorang raja

dihargai jauh lebih tinggi dari seorang rakyat berstatus
merdeka. (11%)

Hal ini tampak pada saat Raja Knu (atau Canute) membu-
nuh salah seorang anggota kelompoknya. Dalam saga ia
dikisahkan memanggil rekan-rekannya, di sana ia berlutut dan
memohon ampun. la diampuni, tetapi setelah setuju untuk
membayar sembilan kali harga denda yang biasa. Sepertiga
kembali padanya karena telah kehilangan satu anak buahnya,
sepertiga pada kerabat orang yang terbunuh, dan sepertiga
(fred) untuk kelompok. (12¥) Kenyataannya, harus ada
perubahan total dalam pengertian yang berlaku kini, di bawah
pengaruh ganda Gereja dan mahasiswa hukum Romawi.

Barulah gagasan kesucian mulai diberikan pada pribadi
seorang raja.

TUAN DI LADANG SENDIRI
Pekerja ladang di desa-desa

Runutan atas tahapan perkembangan kewenangan dari
elemen-elemen yang disebutkan tadi berada di luar cakupan
esai-esai ini. Sejarawan, seperti pasangan Green di negara ini,
Augustin Thierry, Michelet, dan Luchaire di Prancis,
Kaufmann, Janssen, W. Arnold, dan bahkan Nitzsch, untuk
Jerman, Leo dan Botta untuk Italia, Byelaeff, Kostomaroff, dan
para pengikutnya untuk Rusia, dan banyak lagi, telah menceri-
takannya secara lengkap. Mereka telah menunjukkan apa yang
terjadi begitu sebuah populasi bebas dan tinggal menyetujui
“untuk memberi pangan” sebagian tertentu dari para pembela
militer mereka.

Lambat laun populasi ini menjadi budak para pelindung
mereka. “Persetujuan” kepada Gereja, atau seorang bangsa-
wan, menjadi kebutuhan yang menyulitkan bagi rakyat merde-
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: . milik bangsawan atau uskup menjadi s
ka. Setiap purl katnya, %)agaimana feudalisme diteraarin

nyamun —SIiNg a, L _
ggngan paksa. Para prajurit perang Salib, dengan me mbEbasn
kan para pekerja ladang sewaan yang memakai salib, menyy,

buhkan dorongan pertama untuk emansipasi rakyat. Semy,
ini tidak perlu dibahas ulang di sint. Tujuan utama kita adaj,p
melacak sifat jenius konstruktif massa dalam pranata gotone

royong mereka.

‘tu bekas terakhir dari kebebasan a la bangs,
musnah. Eropa jatuh di bawah kekua-

pin skala kecil. Benua ini bergerak

menuju konstitusi teokrasi dan Negara tirani, atau monarki
barbar, yang muncul setelah tahap barbar selama mulainya
peradaban sebelum-sebelumnya. Kita kini bisa melihat hal inj

di Afrika.

Maka kehidupan di Eropa pun menuju ke arah lain.
Kehidupan ini sama dengan arah yang sebelumnya diambil
oleh kota-kota di Yunani kuno. Timbul kekompakan yang tam-
\paknya hampir tak dapat dimengerti, dan untuk waktu lama
tidak dipahami oleh para sejarawan. Kelom ok-kelompok
~ masyarakat urban, sampai ke kota terkecil, mufai menanggal-

kan kekangan yang dipasungkan oleh pemimpin dunia dan
| rohani mereka. Desa yang dibentengi bangkit terhadap puri
bangsawan, pertama melawannya, lalu menyerangnya, dan
terakhir menghancurinya. Pergerakan ini pindah dari satu
Eerr(r:}[)):t ke tempat lain, melibatkan setiap kota di muka bumi

Ketika
barbar tampaknya telah
saan beribu-ribu pemim

~ Kurang dari seratus tahun kota-kota bebas sudah berdiri
4 pantai-pantai Laut Tengah, Laut Utara, Baltik, Samudr?
Apenniﬁe Aglga E f]O?‘d di Skandinavia; di kaki pegunungan
padang- éd pen, Bl.aCk Forest, Grampia, dan Karpatia; di
padang Rusia, Hungaria, Prancis dan Spanyol. Di

——_— ,
bagian sempit dari lengan laut - penerj
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mana-mana pecah revolusi yang sama, dengan ciri yang sama,
melalui fase yang sama, menuju hasil yang sama.

' Di mnana pun manusia menemui, atau berharap mene-
mui, perl%ndungan di balik tembok kota, mereka menjadikan
“co-juration”, "fraternitas”, “persahabatan” pranata yang
dipersatukan oleh sebuah gagasan bersama. Mereka dengan
berani berderap menuju hidup baru berupa saling dukungan
dan kebebasan. Dan mereka berhasil begitu rupa sehingga

(l:zlalam tiga atau empat ratus tahun telah mengubah wajah
ropa.

Mereka memadati negara dengan bangunan yang indah
dan megah, yang mengekspresikan sifat jenius persatuan bebas
dari rakyat bebas. Keindahan dan sifat ekspresif bangunan-
bangunan ini belum tertandingi hingga kini. Mereka memper-
sembahkan pada generasi berikut semua seni dan semua
industri ini.

Peradaban kita kini, dengan semua pencapaian dan janji
di masa depan, hanyalah merupakan perkembangan lebih
lanjutnya. Dan ketika kita melihat kekuatan yang telah
memroduksi hasil yang megah ini, kita menemukan kekuatan
itu. Bukan pada sifat jenius pahlawan perseorangan, bukan
dalam organisasi kuat Negara yang sangat besar atau kapasitas
politik para pemim innya. Tetapi terdapat pa.da arus goton_g
royong dan saling ukung yang sama yang kita lihat bekerja
dalam komunitas desa. Hal ini dihidupkan dan ditegakkan
pada Abad Pertengahan melalui sebuah bentuk_persatuan baru,
yang diilhami semangat yang sama namun dibentuk dengan

model baru—gilda.

SEJARAH KOTA BEBAS
Asal-usul ganda dari kota bebas abad pertengahan

Saat ini sudah diketahui bahwa feudalisme bukan menyi-
ratkan bubarnya komunitas desa. Bangsawan penguasa telah
berhasil memaksakan kerja a la budak pada para petani. la
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: : iri iri -hak yang sebe]

,a mengambil untuk dirinya sendiri hal'< yang sebelum.
1:3::hanvg ada pada komunitas Fiesa (_pe_l)ak, mortmam",. Pajak
warisan dan pernikahan). Meski demikian para petani tetap
mempertahankan dua hak dasar dalam komunitas mereka;
kepemilikan bersama atas tanah, dan yurisdiksi atas dirj

sendiri.

Pada jaman dahulu, saat raja m_engirim vogt ke desa,
petani menyambutnya dengan bunga di satu tangan dan senja-
ta di tangan lain. Mereka bertanya—hukum mana yang ingin
ia terapkan: yang ia temukan di desa, atau yang ia bawa? Bila
jawabannya yang pertama, mereka menyerahkan bunga
padanya dan menerima kedatangannya. Bila jawabannya yang
kedua, mereka melawannya. (13%)

Kini, mereka menerima pejabat yang datang dari raja atau
angsawan, yang tidak dapat mereka tolak; tetapi mereka
mempertahankan yurisdiksi folkmote. Mereka mencalonkan
enam, tujuh, atau dua belas hakim, yang bertindak bersama-
%ama hakim yang dikirim oleh bangsawan, dengan dihadiri
folkmote. Hakim pilihan desa ini bertindak sebagai arbiter dan
s penentu keputusan.

. Dalam kebanyakan kasus, tidak ada lagi tugas bagi peja-
bat kecuali mengukuhkan putusan dan mengumpulkan fred
sesuai adat. Hak yurisdiksi sendiri yang berharga ini, yang
saat itu berarti administrasi dan legislasi sendiri, telah diperta-
hankan pada setiap perjuangan; dan bahkan para pengacara
yang mengelilingi Karlemagna (Karl the Great) tidak dapat
Lnoe;]r}ghapqsnya; mereka mau tidak mau akan melakukan
menlr:rl]asli. I:ada saat yang sama, dalam semua masalah yang
Suprgma%i uD ranah komunitas, folkmote tetap memegané
o g an (seperti yang ditunjukkan Maurer) mereka

g mendapatkan pengakuan dari bangsawan penguas?

* pemindahan pProperti beru

at :
sah pada pihak manapun Pa tanah atau daerah permukiman secara tidak

- pcncr]'.
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dalam hal kepemilikan tanah. Tidak ada perkembangan
feudalisme yang dapat mematahi perlawanan ini; desa teta

bertahan pada posisinya. Pada abad ke-sembilan dan ke-
sepuluh, invasi bangsa Norman, Arab dan Ugria memperaga-

kan bahwa kelompok militer tidak banyak artinya dalam
melindungi tanah.

Sebuah gerakan umum dimulai di seluruh Eropa demi
membentengi desa dengan dinding dan benteng batu. Beribu-
ribu pusat dengan benteng dibangun melalui energi komunitas
desa. Mereka telah membangun dinding, dan kepentingan
bersama telah tercipta dalam tempat perlindungan ini —dinding
kota. Begitu ini terjadi, mereka segera mengerti bahwa mereka
dapat seterusnya melawan gangguan dari dalam, yaitu
bangsawan, sama dengan melawan invasi pihak asing. Sebuah
kehidupan baru yang bebas mulai menggeliat di dalam
lingkungan berbenteng ini. Kota abad pertengahan pun lahir. (14*)

Tidak ada kurun sejarah yang dapat mengilustrasikan
dengan lebih baik kekuatan konstruktif massa daripada abad
ke-sepuluh dan ke-sebelas. Desa dan pasar berbenteng melam-
bangkan begitu banyak “oasis di tengah hutan feudal”. Semua-
nya ini berusaha membebaskan diri dari kekangan bangsawan
penguasa, dan pelan-pelan memperjelas organisasi kota masa
depan. Tetapi, sayangnya, dalam periode ini informasi sejarah
sangatlah sedikit. Kita tahu hasilnya, tetapi sedikit yang sampai
pada kita mengenai sarana tercapainya hasil tersebut.

Folkmote kota cukup mandiri atau dipimpin oleh keluarga
bangsawan atau pedagang terkemuka. Di bawah perlindungan
dinding kota, mereka menaklukkan dan menjaga hak memilih
pembela militer dan hakim tertinggi kota. Atau setidaknya,
hak untuk memilih antara mereka yang pura-pura menduduki
posisi ini. Di Italia, commune’ yang baru terus-menerus mengi-

7 distrik administratif terkecil di Eropa — penerj.
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ni ka. Yang me
i . .ra pembela atau domini merexa. Tang menoly)
Sr?tufl)(e;%lrgpi akaI:*l dilawan. Hal yang sama terjadi di wilay,,

timur.

Di Bohemia, kaum kaya maupun miskin _(Boher{zicae gentis
s et ignobiles) turut ambil bagian dalam
pemilu; (15%) sementara vyeches (folkmote) di kota-kota Rusia
secara berkala memilih bangsawan penguasa mere_-kg—selalu
dari keluarga Rurik yang itu-itu juga. Kota-kota ini menga-
dakan perjanjian dengan bangsawan penguasa, dan mengirim
knyaz itu pergi jika ia mendatangkan rasa tidak puas. (16%)

magni et parvi, nobile

Pada saat yang sama, ada kecenderungan lain di keba-
nyakan kota-kota di Eropa Barat dan Selatan. Uskup yang telah
dipilih sendiri oleh kota itu akan ditunjuk sebagai pembela

ota. Banyak sekali uskup yang memimpin perlindungan atas
“kekebalan” kota dan membela kebebasannya. Akibatnya,
sejumlah uskup itu dianggap, setelah mereka meninggal, seba-
gai santo dan pelindung khusus di kota-kota yang berbeda.
St. Uthelred dari Winchester, St. Ulrik dari Augsburg, St.
~Wolfgang dari Ratisbon, St. Heribert dari Cologne, St. Adalbert
dari Praha, dan seterusnya.

Ini pun terjadi pada banyak kepala biara dan pendeta,
Kang menjadi santo di banyak kota karena bertindak membela
bai—hak rakyat. (17*) Dan di bawah para pembela baru ini,

alk yang rakyat biasa Maupun pemuka agama, warga kota

mem | isdiksi ¥ :
merellzs,ragb)yunSdlkSl dan administrasi penuh bagi folkmote

REVOLUSI KOTA-KOTA
Pembebasan kota-kota benteng

Kesel
kaian tindallilé:\hl?encﬁfses pembebasan inj maju melalui serang”
®Tupa pengabdian Pada alasan bersama-
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Proses ini dicapai orang-orang yang berasal dari massa—oleh
para pahlawan tak dikenal yang namanya tidak tercatat dalam
sejarah. Melalui pergerakan luar biasa yang membawa
kedamaian Tuhan (treuga Dei), massa berusaha membatasi
perselisihan keluarga yang tak habis-habisnya di keluarga
bangsawan. Pergerakan ini berlangsung di kota-kota yang baru
lahir. Para uskup dan warga kota berusaha menularkan

kedamaian yang telah mereka dirikan di balik tembok kota
pada kaum bangsawan. (19*)

Pada periode itu, kota-kota perdagangan di Italia telah
menyusun hukum maritim dan perdagangan adat yang
kemudian menjadi model bagi seluruh Eropa. Khususnya kota
Amalfi (yang telah memilih konsul sejak 844), dan sering
mengganti doge® di abad sepuluh) (20*). Ravenna membuat
organisasi kerajinan menjadi lebih teperinci. Milan, di tempat
revolusi pertama meletus pada tahun 980, menjadi pusat

perdagangan yang besar, usaha-usahanya menikmati kebebas-
an penuh sejak abad ke-sebelas. (21*)

Begitu pula Briigge dan Ghent; ditambah beberapa kota
di Prancis, di sana Mahl atau forum telah menjadi pranata
independen. (22¥) Dan selama kurun itu telah dimulai karya
dekorasi artistik di kota dalam bentuk karya arsitektur. Kita
kini masih mengaguminya dan karya-karya itu dengan nyaring
mempersaksikan pergerakan intelektual pada masa itu.
“Semua basilica® saat itu diperbaharui di hampir seluruh alam
raya,” Raoul Glaber menulis dalam catatan sejarahnya.

Beberapa monumen terbaik dari arsitektur abad
pertengahan berasal dari periode tersebut: gereja tua yang

' pejabat pemerintahan tertinggi di Venesia dan Genoa di jaman dulu - pener;.
? gereja berbentuk panjang yang satu ujungnya berbentuk melingkar - penerj.
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. dah di Bremen dibangun pada abad ke-sembilan, Saint
::iI:an?VeI;esia dirampungkan tahun 1071, dan kubah Pjs; ya;rc

indah di tahun 1063. Malah, pergerakan intelektual 8
llr}ggmbarkan sebagai Renaisans Abad Ke-duabelas %’;;g)

berasal dari periode ini. Begitu pula dengan Rasionalisme Ap,

Ke-duabela}:s)—yang mendahului Reformasi (24*). Saat itg
kebanyakan kota masih berupa kelorr.lEolf-.kel'orr}pok seder.
hana dari komunitas desa kecil yang dikelilingi dinding,

UNSUR PENTING PEMBEBASAN
Gilda

Tetapi diperlukan elemen lain, selain prinsip komunitas
‘ —-{lesa, bagi pusat-pusat kebebasan dan pencerahan yang tengah
bertumbubh ini. Unsur itu perlu untuk memberikan kesatuan
pemikiran dan tindakan, dan kekuatan prakarsa, yang memun-
culkan kekuatannya di abad ke-duabelas dan ke-tigabelas.

|

) Dengan semakin beragamnya pekerjaan, kerajinan dan
seni, dan tumbuhnya perdagangan di negeri-negeri yang jauh,
dibu-tuhkan satu bentuk persatuan baru. Elemen baru yang
penting ini disediakan oﬁeh gilda. Berjilid-jilid buku telah
ditulis mengenai persatuan ini. Namanya berkisar dari gilda,
persaudaraan, persahabatan dan druzhestva, minne, artels di
Rusia, esnaifs £ Servia dan Turkey, amkari di Georgia, dan

seterusnya.

~ Persatuan-persatuan ini berkembang dengan amat kukuh
di abad pertengahan dan berperan amat penting dalam
emansipasi kota. Tapi sejarawan perlu waktu ﬂebih dari enam
pqlu_h tahun sebelum sifat universal pranata ini dan karakter
sejatinya dapat dipahami. Beratus-ratus statuta gilda tela
dlterbltkan an dipelajari, dan hubungarmya dengan collegiae
Romawi dan perserikatan awal di Yunani dan India (25%) tela
diketahui. Barulah sesudah itu dapat kita nyatakan dengan
Seep;?;;lg::yakllnar_\ bahwa semua persaudaraan ini sekaﬁa:
an lanju | prinsi ita liha
bt di g dan Kot dege) "5 7 Y78 K2
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Tidak ada ang mengilustrasikan persaudar. ab:
ertengahan ini c{engan leb%jh baik dnbandf)n;;"g‘utllcf;l:(l:r:l;1':)1]:1
yang dibentuk di atas kapal. Misalnya sebuah kapal Hansa
telah menyelesaikan perjalanan setengah hari yang pertama
setelah meninggalkan pelabuhan. Seteifah itu kapten (Schiffer)
mengumpulkan semua awak kapal dan penumpang di c(ck,

dan mex_\yatak‘an pengumuman berikut, menurut sebuah
laporan jaman itu: —

”’;(arena nasib kita sekarang berada di tangan Tuhan dan
ombak, katanya, ‘setiap orang dari kita haruslah setara dengan
yang lain. Dan karena kita dikelilingi ombak, gelombang tinggi,
bajak laut dan bahaya lainnya, harus ada tata tertib yang ketat
agar perjalanan ini dapat berakhir dengan baik. Inilah sebabnya
mengapa kita akan mengucapkan doa demi angin yang baik
dan keberhasilan yang baik. Dan menurut hukum kelautan,

kita akan menyebutkan nama mereka yang menduduki kursi
hakim (Schoffenstellen).’

Maka awak kapal memilih seorang Vogt dan empat scabini
untuk bertindak sebagai hakim. Di akhir perjalanan para V(:ft
dan scabini melepaskan fungsi mereka dan berkata pada
(kapten), ‘Apa yang terjadi di atas kapal, kami awak ka::ral
(bertindak) sebagai berikut: — harus saling memaafi dan
menganggapnya sudah tuntas (todt und ab sein lassen). Apa yang
kami nilai sebagai benar, adalah demi keadilan. Inilah mengapa
kami memohon pada Anda sekalian, atas nama keadilan yang
jyur. Lupai semua permusuhan yang dirasakan ter'hac.iap orang
lain, dan bersumpah demi roti dan garam bahwa ia tidak akan

memikirinya dengan prasangka buruk.

Namun jika ada yang menganggap dirinya diperlakukan
dengan salah, ia harus meminta pertimbangan Vogt ,dl darat
dan meminta keadilan sebelum matahari terbenam.” Ketika
mendarat, Persediaan yang termasuk denda fred diserahkan
kepada Vogt di pelabuhan untuk dibagikan kepada kaum
miskin.” (26*)

Narasi sederhana ini mungkin hal terbaik yang melukis-
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neahan. Organisasi-organisas;
daabad Pertlemgusim ketilgca sekelt())mpok Orarsfé ri
uru, pedagang keliling, tukang bangunan, aty,,
gglraa}'iin)’,ff; nliapanp— be%kumpul demi tujuan berse}ma: Mak,
di atas kapal ada kewenangan kelautan milik kapten; tapi, dem;
keberhasilan usaha bersama, semua orang di rfltas kapal setuj
untuk sederajat dalam hubungan timbal balik mereka; kay,
dan miskin, majikan dan awak kapal, kapten dan pelaut.

kan semangat gil
pa bermunculan tanpa kena

Mereka setuju menjadi tak lebih dari manusia, terikat
untuk tolong-menolong dan menyelesaikan sengketa yang
mungkin timbul di hadapan hakim yang mereka sama-sama
pilih. Demikian pula jika sejumlah ahli di bidangnya—tukang
batu, tukang kayu, pemotong batu, dll—berkumpul untuk
membangun, misalnya, sebuah katedral. Mereka semua berada
di bawah kekuasaan kota yang memiliki organisasi politiknya
sendiri, dan masing-masing merupakan anggota dari kelom-
pok keahlian mereka sendiri.

- Tetapi selain itu, mereka dipersatukan oleh usaha
bersama mereka, yang mereka pahami lebih dibanding siapa
pun. Mereka bergabung ke dalam sebuah serikat yang dipersa-
tukan oleh ikatan yang lebih erat, kendati bersifat sementara.
Mereka mendirikan gilda untuk pembangunan katedral. (27%)
Kita dapat melihat hal yang sama sampai sekarang di ¢of Kabyle
(28%); bangsa Kabyle memiliki komunitas desa mereka. Tetapi
perserikatan ini tidak memadai untuk semua kebutuhan
politik, komersial dan pribadi perserikatan. Maka persaudara-
an ¢of yang lebih erat pun didirikan.

.. Sedangkan karakter sosial gilda abad pertengahan dapat
dlcllluséraslkan oleh statuta gilda %nana pun.p Kita a%nbil confoh
o s beberapa gilda awal di Denmark. Di dalamnya kita
yang haC:;Sp;rtama, pernyataan perasaan umum bersaudara
yang men anerl:gu asal anggota gilda; kemudian ada regulas!
timbul an?a dg ut yurisdiksi sendiri jika ada sengketa yang

I'dua anggota, atau seorang anggota dan orang

asing; dan kemud;j _
kan satu persatu. 1an tugas-tugas sosial para anggota disebut



Bab | Gotong Royong dalam Kota Abad Pertengahan | |,

Jika rumah seorang anggota terbakar
hilang, atau menderita dalam pge%jalanan bahar’i, 2;?::; ?r)\;lgr‘o);:
haruslah menolongnya. Iika Seorang anggota sakit parah, dua
anggota harus berjaga di samping tempat tidurnya hingga ia
terlepas dari bahaya. Jika ia meninggal, para anggota harus
memakamkannya_a —urusan yang besar di jaman penuh wabah
itu—dan mengiringinya hingga ke gereja dan pemakaman.
Setelah ia meninggal, para anggota harus membantu menaf-

kahi anak-anaknya, jika perlu; seri Kali naf-
anggota gilda. (29) T ring sekali jandanya menjadi

Dua ciri utama ini muncul dalam setiap persaudaraan
yang terbentuk demi tujuan apa pun. Dalam setiap kasus,
anggota saling memperlakukan, dan saling menyebut, satu
sama lain sebagai saudara; (30*) semuanya sederajat di mata
gilda. Mereka memiliki beberapa “properti” (ternak, tanah,
bangunan, tempat ibadah, atau “stok”) bersama. Semua
saudara bersumpah untuk meninggalkan perselisihan masa
lalu; tanpa saling paksa kewajiban untuk tidak pernah lagi
bertengkar, mereka setuju pertengkaran tidak boleh memburuk
menjadi perselisihan; atau tidak boleh menjadi tuntutan hukum
di hadapan pengadilan selain tribun anggota gilda sendiri.

Dan jika seorang saudara terlibat pertengkaran dengan
orang asing di luar gilda, mereka setuju mendukungnya walau
akibatnya baik atau buruk; maksudnya, apakah ia secara tak
adil dituduh melakukan agresi, atau memang telah melakukan-
nya, mereka harus mendukungnya, dan mengupayakan akhir
yang damai. Selama agresi si anggota bukan bermfat rahasia—
bila demikian ia akan diperlakukan sebagai pelanggar
hukum — persaudaraan akan membelanya. (31%)

Kadang kerabat orang yang diperlakukan dengan salah
ingin langsung membalas pelanggaran itu dengan agresi baru.
Maka persaudaraan akan memberikan kuda bagi anggotanya
agar dapat kabur, atau perahu, sepasang dayung, plsaubdlan
baja untuk membuat api; jika ia tetap t_mggal c_il kota, dua belas
Saudara mendampinginya untuk me_lmdungmya; dan semelix-
tara itu mereka mengatur komposisi denda. Mereka pergi ke
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pengadilan untuk mendukung kebenaran pernyataannya ley,,

sumpah.

ka ia diputusi bersalah mgreka tidak mer_nbiarkannYa
hanqu: habis—hgbisan dan menjadi budak karena tidak memb,.

yar kompensasi yang diwajibkan. Mereka semua membayar.

kan kompensasinya, seperti yang dilakukan gen dijaman duly,

Kadang seorang saudara melanggar kepercayaan dari para
saudaranya di gilda, atau orang lain. Jika demllflan 1a_d1ke uar-
kan dari persaudaraan “dengan nama Bukan Siapa-Siapa” (tha
scal han maeles af brodrescap met nidings nafn).(32%)

Demikianlah gagasan-gagasan utama dari persaudaraan
ini yang lambat laun melingkupi segenap kehidupan abad
Eertengahan. Kenyataannya, kita mengetahui adanya gilda
. bagi semua profesi yang ada: gilda budak, (33*) gilda budak

Nyang dibebaskan, dan gilda bagi baik budak maupun budak
yang dibebaskan; gilda yang didirikan untuk tujuan khusus

aitu berburu, mencari ikan, atau ekspedisi perdagangan, dan
dibubarkan saat tujuan sudah tercapai; dan gilda yang bertahan
berabad-abad dalam satu macam kerajinan atau usaha.

~ Dan sama dengan hidup di mana variasi dalam jenis
tujuan semakin besar, variasi gilda pun bertumbuh dalam
tingkat yang sama. Jadi kita tic?ak hanya melihat pedagang
tenaga ahli, pemburu dan petani dipersatukan dafam gilda;
kita juga melihat gilda pendeta, pelukis, guru SD dan univer-
sitas; gilda untuk mempertunjukkan passion play'°, membangun
gte;lti)aliéerrgpgembangkan “ajaran rahasia” salah satu aliran sen
rtars ajinan, atau ur;tuk rekreasi khusus —bahkan gilda di
pengemis, algojo, dan wanita yang terhina, semuany?a

terorganisasi at 2 uar
sendiri dan salii%%&iiﬁgigg% yang sama berupa yurlsdlkSI

Di Rusi )
1 Kusia ada bykt meyakinkan bahwa “terbentukny@

=
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Rusia” merupakan hasil kerja artel
engusaha, bersama dengan k
Eang- Hingga hari ini masih ba

pemburu, nelayan, dan
omunitas desa yang berkem-
nyak artel di negara itu. (35*)

Beberapa pernyataan ini menunjukkan alangkah tidak
tepatnya pandangan yang diambil beberapa peneliti awal

mengenai gilda. Mereka ingin melihat esensi pranata tersebut

dalam festival tahunannya. Pada kenyataannya, hari makan

bersama selalu merupakan hari, atau hari setelah, pemilihan
anggota dewan kota, dan diskusi perubahan statuta. Sering
sekali pada hari itu pun pertengkaran yang timbul di dalam

persaudaraan diberi putusan. (36*), atau sumpah setia pada
gilda diperbaharui.

Makan bersama, seperti festival pada folkmote kesukuan
lama—mahl atau malum—atau Buryate aba, atau pesta jemaat
gereja dan makan saat panen, hanyalah pengukuhan persau-
daraan mereka. Makan bersama melambangkan masa saat
semua hal menjadi milik bersama klan. Hari ini, setidaknya,
semua hal menjadi milik semua orang; semua duduk di depan
meja yang sama dan menikmati hidangan yang sama. Bahkan
jauh di kemudian hari, penghuni rumah penginapan orang
miskin milik sebuah gilda London pada hari ini duduk bersebe-
lahan dengan anggota dewan kota yang kaya.

Ada pembedaan yang coba didirikan oleh beberapa pene-
liti antara “frith guild” Saxon lama dengan apa yang namanya
gilda “sosial” atau “keagamaan”. Pa}dahal semua g1_lda tersebtit
adalah frith guild dalam pengertian tersebut d1_ atas. (37%)
Semuanya bersifat keagamaan dalam pengertian sebuah
komunitas desa atau kota berada di bawah perlindungan
seorang santo khusus. Inilah yang namanya bersifat sosial dan
religius.

i Asia, Afrika

Pranata gilda telah menyebar sangat luas di Asia, '

dan Eropa. Iagtelah hidup selama beribu-ribu t?hu:,krg;?gﬁ

bemlangkali saat keadaan serupa membua nrzf R

ba“gkit. Hal ini disebabkan oleh arti pranata ml_yzi E r]1 e
dari sekadar asosiasi makan bersama, atau asosia
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ke gereja pada hari tertentu, atau klub pemfclfalman_ Prang,
ini menjawab keinginan yang tertanam sangatda am,gada sify
ia; dan ia mewujudkan semua atribut yang

alamiah manusia Yo dlan polisi, dan fang

kemudian diambil Negara untuk biro :
jauh lagi dari itu. Ja adal untuk saling dukung dalap,

segala suasana dan semud musibah dalam hidup, “leway
perbuatan dan nasihat.” Ia sebuah organisasl untuk Menjag,

keadilan.

Inilah bedanya dari Negara, bahwa dalam semua peristi-
wa di atas sebuah elemen manusiawi dan kekeluargaan dima-
sukkan sebagai ganti unsur formal. Elemen formal ini sendir;

erupakan karakter esensial dalam campur tangan Negara.
ahkan saat menghadap tribun gilda, anggota gilda menjawab
pertanyaan orang-orang yang sangat mengenalnya. Mereka
telah mendukungnya sebelumnya dalam kerja sehari-hari, saat
‘nakan bersama, dalam melakukan tugas persaudaraan.
ereka orang-orang yang setara dan meru akan saudaranya,
~bukan ahli teori hukum maupun pembela kepentingan orang

lain. (38*)

Jelas bahwa sebuah pranata yang begitu sesuai dalam
melayani kebutuhan perserikatan akan tersebar, bertumbuh
dan kian kuat. Kebutuhan perserikatan pun dilayani tanpa
menghilangkan prakarsa individu. Kesukarannya hanya mene-
mukan bentuk yang dapat mempersatukan perserikatan gilda
tanpa mencampuri perserikatan komunitas desa. Juga untuk
mempersatukan semua ini dalam satu kesatuan yang harmo-
315. Katakanlah bentuk kombinasi demikian telah ditemukan,
kgg ?E]utml_ab keadaan yang menguntungkan memungkinkan
¥k 31 srérﬁl untuk mengumumkan kemerde-kaan mereka.
Kesatuan ea I,Tl‘(‘:—fngumumkan kemerdekaannya dengan sat!
bahkan di};rerln 1 llll;an yang menimbulkan kekaguman kita,

rel kereta api, telegraf dan percetakan ini.

B ” "
Pembe%r:stgi ratus piagam tempat kota-kota ini menuliska”
Semuanya_din}erEka t.ela_h _Sampai pada kita. Di dalam
kurang lebih beru;l l‘h\iarlaa rinci yang tak terhingga, ¥ ang

gantung pada besarnya tingkat emansipasi~
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terdapat gagasan utama yang sama.
dirinya sebagai sebuah fEderas% Kota m

tas desa kecil maupun gilda.

Ola mengorganisasi
yang terdiri atas baik komuni-

“Semuanya yang termasuk dalam pe

€er ang rsahabatan kota ini”
— demikian bunyi piagam yang dib'er?kan tahun ?18?3 ;;Illla
kota-kota Aire oleh Philip, Count of Flanders” — “telah berjanji
dan memastikan melalui kepercayaan dan sumpah bahw]a

mereka akan tolong menolong sebagai
hal yang bermanfaat dan juju%. gai saudara, dalam segala

| d]111<a salah satu melakukan pelanggaran terhadap yang
lz_un alam ucapan maupun perbuatan, pihak yang merugi
tidak akan membalas dendam, baik dirinya maupun masyara-
katnya...ia akan mengajukan pengaduan dan pihak yang
melanggar akan membayar untuk pelanggarannya. Pembayar-
an akan berdasarkan pada apa yang akan diputusi oleh dua
belas hakim terpilih yang bertindak sebagai arbiter. Jika pihak
pelanggar atau yang merugi setelah diperingatkan tiga kali
tidak memenuhi keputusan arbiter, ia akan dikeluarkan dari
persahabatan. Ia akan dianggap sebagai orang yang jahat atau
orang yang bersumpah palsu. (39%)

“Setiap anggota paguyuban commune harus setia kepada
orang yang harus dinasihatinya (conjuror). la akan memberlkan
Eertolongan dan nasihat, menurut apa yang d191ktekan oleh

eadilan” — ujar piagam Amiens dan Abbeville. “Semua orang
akan tolong menolong, menurut kemampuan masing-masing,
dalam batas-batas Commune. Mereka tldalc<1 akan mecﬁearﬁi:ﬁf
ada siapa pun yang mengambil apa pun dart angs @,
atau mgmguagya gembgyar kontribusi” — dem_lklgn ying kltle:
baca dalam piagam Soissons, Compiegne, Senlis, dan _.eu“le}llral
lagi plagam sejenis.(40*) Dan seterusnya dengan variasi yang
tak terhitung dalam tema serupa.

“Commune,” tulis Guilbert de N Ogent,sgﬁizfi :;H)‘/gi}gl
gotong royong (mutui adjutorii CNurtio) SR 4o\ Capite
baru dan tidak mengenakkan. Melaluinya semua

- i ka
sensi) dibebaskan dari segala perbudakan, melaluinya, mere
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3 ar denda yang ditentukan g
panyabisa dibukum membayar dench YorR L P C ol s

h
hukum untuk PEIa"gg;rﬁgyaran yang biasanya harus dibay,,

budak.” (41%)

KEMANDIRIAN GILDA
Yuridiksi dan administrasi sendiri

mansipasi serupa melanda, di abad ke.

duabelas, seluruh bagian benua ini, melibatkan kota yang kay,
maupun miskin. Kita bisa mengatakan, secara umum, kota.

ota di Italia adalah yang pertama membebaskan diri. Namun
!.tim tidak bisa menunjuk pusat di mana pergerakan ini mulaj
" thenyebar. Sering sekali satu kota kecil di Eropa tengah
emimpin pergerakan di wilayahnya. Kelompok-kelompok
esar menerima piagam kota kecil itu sebagai model piagam

mereka sendiri.

|

Gelombang e

. Maka piagam sebuah kota kecil, Lorris, diambil oleh 83
“kota di Prancis Barat Daya. Piagam Beaumont menjadi model
bagi lebih dari lima ratus kota di Belgia dan Prancis. Utusan
khusus dikirim oleh kota-kota ini ke kota tetangga untuk
memperoleh salinan piagam mereka. Undang-undang dibing-
kai menurut model tersebut. Namun mereka tidak sekadar
saling salin. Mereka membingkai piagam mereka sendiri
menurut konsesi yang mereka peroleh dari bangsawan
penguasa.

Hasilnya, seperti dikatakan seorang sejarawan, piagam
commune abad pertengahan menawarkan varian yang sama
seperti arsitektur Gothik menawarkan varian bagi gereja dan
katedral dalam gayaitu. Ada gagasan utama yang sama dalam
semuanya—katedral melambangkan perserikatan jemaat

tgeerrhei]ggg? gilda di kota—dan variasi rinci yang kaya tak

Yuri . . . . . . 1 1
- besrc;lrlziSl Ssnc_ilr_l menjadi butir esensial, dan yurisdiks!
administrasi sendirij. Tetapi commune bukal
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sekadar bagian “otonom” darj
seperti itu belum ditemukan
sendiri. la memiliki hak berpera
persekutu dengan para tetan
lahnya sendiri, dan tidak be

Neggra——kata-kata mendua
Saat itu—ia berupa Negara
Nng dan berdamai, federasi dan
gganya. la berdaulat dalam masa-
rcampur baur dengan yang lain.

Kekuasaan politik tertin

da sebuah forum d g8l dapat diserahkan seluruhnya
pa

. emokratis. Inilah yang terjadi di Pskov,
di sana sang vyeche mengirim dan menerima duta besar, Ia

menetapkan traktat, menerima dan menyuruh pulang para
pangeran, atau terus bekerja tanpa mereka selama bertalgun—
tahun. Kekuasaan politik tertinggi bisa juga diserahkan pada,
atau direbut oleh, kaum pedagang kelas atas atau bahkan
bangsawan. Inilah yang terjadi pada beratus-ratus kota di Italia

dan Eropa Tengah. Walau demikian, prinsipnya tetap sama:
kota tetap merupakan negara.

Dan—yang mungkin lebih patut dicatat—adalah jika
kekuasaan kota direbut oleh kaum peda-gang kelas atas atau

bahkan bangsawan, maka kehidupan di dalam kota dan
demokrasi dalam kehidupan sehari-hari tidak menghilang.
Semua itu hanya sedikit bergantung pada apa yang bisa
dinamai bentuk politik Negara.

Rahasia dari hal yang tamﬁaknya aneh ini terletak pada
fakta bahwa kota abad pertengahan bukanlah Negara dengan
sentralisasi. Selama beberapa abad pertama berdirinya, kota
hampir tak dapat disebut Negara dalam hal organisasi
interiornya. Hal ini karena abad pgrte_ngghan tidak mengenal
sentralisasi fungsi maupun sentralisasi wilayah seperti saat ini.

Setiap kelompok memiliki kedaulatan masing-masing.
Kota biasar;ya dibggi menjadi empat bagian, gtaq 11rtr(13a;52lt)a:1ut
tujuh bagian yang berpusat di satu tempat. Tiap ag1?n sebut
kurang lebih berhubungan dengan perdagangan 2 atlllnphidup
yang banyak dijumpai di sana. Tetapl di tiap aag; bgrlainan——
Eenghuni dengan posisi sosial dan peker]aal? y agn il

angsawan, pedagang, senimarn, atau bahkan yang
Separuh-budak.



. h kelompok yang cy)

. bagian adalah sebua : u
d$§t8iI’ Vezgsia, setiap pulau merupakan komunitas P‘?]lﬁE
_mgn onden. Kota ini mempunyai usaha yang terorganisag;
independen. diksi dan administrasi, serta forym_

aram, yuris ;
geﬁi%ii?ﬁéggncalongn seorang doge oleh kota tidak mengusi
a;);a pun pada kemerdekaan di dalam unit-unitnya. (42%)

Di Cologne, kita lihat para penghuninya terbagi menjadi
Geburschaften dan Heimschaften (viciniae), ya}<n1 gilda para
tetangga. Gilda ini sudah ada sejak masa pemerintahan Franco,
Tiap gilda memiliki hakim sendiri (Burrichter) dan dua belas
penentu keputusan sesuai adat (Schdffen). Iajuga memiliki Vogt
dan greve atau komandan militer setempat. (43%)

Kisah di awal berdirinya London sebelum penaklukkan
bangsa Norman—menurut Green—adalah “ada sejumlah
elompok kecil yang tersebar di sana-sini dalam area di dalam
inding kota. Setiap kelompok bertumbuh dengan memiliki
_hidup dan pranatanya sendiri, gilda, soke, rumah ibadah dan
semacamnya. Pelan-pelan mereka menyatu menjadi sebuah
perserikatan kota.” (44%)

{
)

~ Mari kita mengacu pada catatan tahunan di kota-kota
Rusia, Novgorod dan Pskov, yang memiliki rincian lokal yang
;-ellatlf kaya. Kita menemukan bagian (konets) yang terdiri atas
jalan-jalan yang independen (ulitsa). Masing-masing, walau
utamanya dihuni oleh seniman-perajin tertentu, juga dihuni
pe}c\i a%qng dan pemilik tanah, dan merupakan komunitas terpi-
Z?\ . otla tlap&allan ada tanggungjawab bersama dari semua
nis%rgasinn);ase ad}::m-1 hal tindak kr iminal, yurisdiksi dan admi-
starosty) Tian Ia oleh anggota dewan dijalan itu (ulichanskiye
rum teyrs.endirii]-a a'rll- memiliki segel dan, jika dibutuhkan, fo-
sendiri dan b },l_ml iternya sendiri, juga pendeta yang dipilih
ehidupan kolektif dan usaha kolektif sendiri.

Maka kota abad .
ganda. Yang perta;a eedrtengahan muncul sebagai federas!

yang di ‘€derasi semua k tangg?2
et era, gy persrikatan ke wasan kecl o™
- Yang ke-dua federas; para individu ya"é



KETIKA TENAQA KERJA DIHORMAT]
Posisi tenaga kerja yang terhormat

Menjamin kebebasan, administras; iri
maian adalah tujuan utama kota abadsgsf’gig;hginﬁ?: 2
kerja, seperti yang akan kita lihat saat membahas gildei kera'i%fj
an, merupakan fondasi utamanya. Tetapi seluruh perhat]ian
pelaku e1.<’9n0m1 abad pertengahan tidak tercurah pada
“produksi”. Dengan pemikirannya yang praktis, ia paham
bahwa “konsumsi” harus terjamin agar produksi dapat dipero-
leh; maka harus disediakan “pangan pokok dan penginapan

bersama baik bagi yang kaya maupun miskin” (gemeine notdurft
und gemach armer und richer (46*)).

Inilah prinsip fundamental di setiap kota. Pembelian
pasok pangan dan kebutuhan primer lain (batubara, kayu, dll.)
sebelum mencapai pasar sepenuhnya dilarang. Khususnya jika
dalam keadaan menguntungkan, yakni pihak lain akan
tersisihkan —singkatnya, preempcio. Semuanya harus dibawa
ke pasar dan ditawarkan agar dapat dibeli semua orang, hingga
bel berbunyi tanda pasar ditutup. Saat itu hanya pedagang
kelontong yang boleh membeli sisanya, dan bahkan laba yang
didapatnya hanya boleh berupa “laba jujur.” (47%)

Terlebih lagi, misalnya saja tukang roti membeli jagung
dalam jumlah besar setelah pasar tutup. Tiap warga berhak
Mmenyatakan klaim atas sebagian jagung tersebut (sekitar

iri harga

seperdelapannya) untuk ke erluannya sendirl, dengan
Penjualanpdala);n) jumlah bgsar, jika dibeli sebelum tawaran
ti berhak atas klaim serupa

t . .
terakhir. Dan sebaliknya, tukang o tuk dijual kembali.

ika warga tersebut membeli jagung un 2
alam keclgsus pertama, jagung tinggal dibawa ke penggilingan
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kota untuk digiling sesual gilirannya dengan harga yang telap
ditetapkan. Roti yang dihasilkan lalu dapat dipanggang di fo,
banal, atau oven bersama. (48%)

Pendek kata, jika kota mengalami kekurangan, semy,
engalaminya bersama-sama; tapi

orang kurang lebih harus m .
di luar musibah demikian, selama masih ada kota bebas tida
akan ada yang akan mati kelaparan. Sayangnya, mati kelaparan

sering terjadi di masa sekarang.

Namun semua regulasi tersebut ada pada periode selan-
jutnya dalam kehidupan kota. Pada kurun yang lebih awal kota
sendirilah yang biasa membeli pasok pangan untuk kebutuhan
warga. Dokumen-dokumen yang baru-baru ini diterbitkan

ross cukup meyakinkan dalam butir ini. Dokumen-dokumen
tersebut secara penuh mendukung kesimpulannya tentang

kargo kebutuhan pokok.

1 “Kebutuhan pok ibeli '
| pokok dibeli oleh pejabat kota tertentu
~_hgama kotq. Kemudlan kebutuhanpp]okok didistribusiit:z
dieir'liﬁin adil di antara pedagang di kota itu. Tidak ada yang
i }]1 nk akr)l membeli barang yang mendarat di pelabuhan kecuali
Fam K erwenang kota menolak untuk membelinya. Ini
tampaknya—ia menambahkan—adalah praktik yang cukup
rah di Inggris, Irlandia, Wales dan Skotlandiay” ('%9*)

B .
Pembel?;rlfzn di e;)bad ke-enambelas kita temukan bahwa
- ialah lJ< Ogl;lné;_ ersama dilakukan demi satu tujuan. Tujuan
Dewan tonamoditas dan laba dalam segala hal di Kota dan
tinggal di sini” _I_Il.se an demi semua Warga dan Penghuni yang
(50%) Di Venesia, dilfeigil};?lll)%tcll;lh};lis Walikota di tahun 1507
Fitaniagung b bl by keseuan perds

Di Prancis, k
mendistribys;k Ota Amiens dyly bi i
usikannya ke semug lvtr:gza g;imbehhgara:;gsg
gan harg



Bab | Gotong Royong dalam Kota Abad Pertengahan | »

ama; (52%) dan bahkan kini kita lihat hal

?;rancis. Halles sebelumnya adalah de
dan garam. (53*) Di Rusia kebiasa
Novgorod dan Pskov.

les di banyak kota di
pot kota untuk Jagung
an ini sudah rutin di

]AMAN KEEMASAN GILDA
Perdagangan oleh gilda dan kota

Keseluruhan masalah yang menyangkut pembelian
bersama untuk kebutuhan warga, dan’ cara pembelian itu
berlangsung, tampaknya belum diperhatikan sewajarnya oleh
sejarawan khusus periode tersebut; tapi di sana-sini ada bebera-
pa fakta menarik yang memberikan informasi baru mengenai
masalah tersebut. Di antara dokumen-dokumen Gross ada
ketetapan pemerintah Kilkenny tahun 1367.

Dari sini kita mengetahui cara harga barang-barang
ditetapkan. “Para pedagang dan pelaut,” tulis Gross,
“menyatakan di bawah sumpah harga pertama barang-barang
dan biaya transportasi. Lalu walikota dan dua orang yang dapat
dipercaya menyebut-kan harga jual barang-barang tersebut.”
Peraturan yang sama berlaku di Thurso untuk barang dagang-
an yang datang “lewat laut atau darat.” Cara “menyebutkan
harga” seperti ini sangat sesuai dengan pemaham.ax) dagf‘mg
yang berlaku di abad pertengahan. Karenanya cara ini pastilah
hampir bersifat universal.

Penetapan harga lewat orang ke-tiga adalah kebiasaan
yang sudah sangat lama; dan untuk semua pertukaran di dalam
Otajelas ada kebiasaan yang tersebar luas. Kebiasaan itu ialah
Menyerahkan penetapan harga pada “orang-orang yang bisa
dlpercaya" —pada pihak ke-tiga—dan buk'ar.l pada pedagapg
tau pembeli. Tetapi tatanan semacam ini membqwa kita
Mundur |ebih jauh dalam sejarah perdagangan. Yaitu pada
Masa ketika perdagangan hasil pokok _dllaksanakaq oleh
Seluryh kota, Pedagang hanyalah perwakilan, atau wali, dari
Eg:ak kota untuk menjual barang-barang yang diekspor oleh
a.
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Salah satu keputusan (ordinance) dari pemerintah Waterfo,

; : : Gross, men atakan, ”SEgala maCa ’
ggggufizrgﬁgzl;;ggan".akaq ibeli oleh Wali.kota daTl
petugas yang merupakan pembeli bersama [pembeli bersap,
atas nama kota] untuk sementara. Barang dagangan akj,
didistribusikan dalam keadaan yang sama pada warga berst,.
tus merdeka di kota. (Kecuali barang-barang milik warga kot,

dan penghuni yang berstatus merdeka).”

Hampir mustahil ada penjelasan lain bagi perintah (or-
dinance) ini kecuali dengan mengakui bahwa semua

erdagangan ke luar di kota dilaksa-nakan oleh agen-agen
B

ota. Terlebih lagi, ada bukti langsung bahwa memang
emikianlah adanya di No